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MOTO DAN PERSEMBAHAN 
 

 

Bermimpilah setinggi mungkin 

Tapi jangan berusaha menggapai hal tersebut 

Tapi berusahalah untuk melampaui mimpimu 

Tegakkan cita-citamu dahulu sebelum berusaha 

Karena setiap orang punya jatah gagal 

Habiskan jatah gagalmu saat muda 

Dan nikmati suksesmu di masa tua 
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ABSTRAK 
 

A.Taufik Asmur, 2024. Penerapan Model Pembelajaran Complete Sentence 
Dalam Meningkatkan Keterampilan Menulis Paragraf Pada Mata Pelajaran 
Bahasa Indonesia Siswa Kelas V SDN 37 Palambarae Kabupaten Bulukumba. 
Skripsi, Prodi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan. Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh Andi Sukri 
Syamsuri sebagai Dosen Pembimbing I dan Anin Asnidar sebagai Dosen 
Pembimbing II. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan keterampilan menulis 
paragraf melalui model complete sentence pada siswa kelas V SDN 37 
Palambarae Kabupaten Bulukumba. Jenis Penelitian ini adalah PTK (Classroom 
Action Research). Penelitian ini dilaksanakan di SDN 37 Palambarae. Subjek 
penelitian ini adalah siswa kelas V SDN 37 Palambarae. Instrumen dalam 
penelitian ini adalah lembar observasi dan tes hasil keterampilan menulis paragraf. 
Teknik pengumpulan data adalah pemberian tes, pemberian lembar observasi, dan 
catatan lapangan. Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis dengan 
menggunakan analisis kuantitatif dan analisis kualitatif.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada siklus I siswa yang tuntas secara 
individual dari 21 siswa hanya 12 orang atau sekitar 57,14% yang memenuhi 
Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). Sedangkan pada siklus II dimana dari 21 
siswa terdapat 19 siswa atau sebanyak 90,47% telah memenuhi KKM dan secara 
klasikal sudah terpenuhi yaitu nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 80,19 atau  
berada pada kategori tinggi. 
 

 
Kata kunci: complete sentence, menulis paragraf 
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hamba-Nya. Dialah yang menciptakan matahari dan bintang-bintang dilangit 

kemudian dijadikan padanya penerang dan bulan yang bercahaya. Alhamdulillah, 

atas limpahan rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis mampu menyelesaikan 

skripsi yang merupakan setitik dan sederetan berkah-Nya. Shalawat serta salam 

tidak lupa tercurahkan lepada junjungan Nabi Muhammad Saw. Sebagai pembawa 

kabar gembira dan pemberi peringatan, mengajak pada kebenaran dengan izin- 

Nya, dan cahaya penerang bagi umatnya. 

Setiap orang dalam berkarya selalu ingin mengusahakan sebuah 

kesempurnaan, tetapi terkadang hal itu terasa jauh dari kehidupan seseorang. 

Kesempurnaan bagaikan fatamorgana yang akan selalu menghilang apabila 

dikejar dan didekati, demikian dengan tulisan ini juga sangat jauh dari kata 

sempurna, meskipun telah diusahakan tetapi kapasitas penulis masih dalam 

keterbatasan. Segala daya dan upaya telah penulis kerahkan untuk membuat 

tulisan ini selesai dengan baik dan bermanfaat dalam dunia pendidikan, khususnya 

dalam ruang lingkup Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas 

Muhammadiyah Makassar. 

Segala rasa hormat, penulis mengucapkan terima kasih kepada kedua 

orang tuaku Bapak Andi Ansar dan Ibu Murni tercinta yang telah berjuang, 

mengasuh, membesarkan, memberikan kedisiplinan dan ilmu ketegaran, 

membantu membiayai penulis dalam proses pencarian ilmu, dan memberikan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Pendidikan memegang peranan yang amat penting untuk menjamin 

kelangsungan hidup negara dan bangsa. Hal ini disebabkan pendidikan 

merupakan wahana untuk meningkatkan dan mengembangkan kualitas sumber 

daya manusia. Guna mewujudkan tujuan di atas diperlukan usaha yang keras 

dari masyarakat maupun pemerintah. Masyarakat Indonesia dengan laju 

pembangunannya masih menghadapi masalah berat, terutama berkaitan dengan 

kualitas, relevansi, dan efisiensi pendidikan (Munirah et al., 2019:732) 

Menurut Hikmah et al., (2020:42) Pembelajaran Bahasa Indonesia 

diarahkan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi 

dalam bahasa Indonesia dengan baik dan benar, baik secara lisan maupun tulisan 

serta menumbuhkan kualifikasi kemampuan minimal peserta didik yang  

menggambarkan  penguasaan pengetahuan, keterampilan berbahasa, dan sikap  

positif terhadap bahasa dan sastra Indonesia  

Kompetensi berbahasa sendiri terdiri dari empat aspek berbahasa, yaitu 

keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan membaca dan 

keterampilan menulis (Andyani et al., 2017:162) 

Keterampilan menulis merupakan keterampilan yang bersifat aktif-

produktif, Mulyati (2017:14) mengemukakan bahwa keeterampilan menulis 

dipandang menduduki hierarki yang paling rumit dan kompleks di antara jenis-
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jenis keterampilan berbahasa lainnya. Kegiatan menulis bukanlah sekadar hanya 

menyalin kata-kata dan kalimat-kalimat saja melainkan menuangkan dan 

mengembangkan  pikiran-pikiran, gagasan-gagasan, ide, dalam suatu struktur 

tulisan yang teratur, logis, sistematis, sehingga mudah ditangkap oleh 

pembacanya. 

Menulis adalah kemampuan untuk menyampaikan pikiran, gagasan, dan 

informasi yang harus diperoleh sejak usia dini. Sejak di sekolah dasar, siswa 

sebaiknya diajarkan untuk menulis dan mengungkapkan ide-ide mereka tanpa 

batasan yang dapat menghambat kreativitas mereka. Siswa harus dilatih untuk 

menyampaikan pesan atau gagasan mereka secara teratur dan terstruktur 

sehingga mudah dipahami oleh pembaca. Menulis dalam pembelajaran adalah 

kegiatan yang melibatkan proses berpikir. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan dalam pelajaran bahasa Indonesia 

siswa kelas V SD Negeri 37 Palambarae Kabupaten Bulukumba ditemukan 

bahwa : (1) pelaksanaan pembelajaran di kelas guru kurang menerapkan model 

pembelajaran yang bervariasi yang dapat meningkatkan keterampilan menulis 

(2) kekurangan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran terutama dalam hal 

keterampilan menulis. 

Menulis adalah salah satu hasil siswa dalam proses pembelajaran, dan 

keterampilan ini termasuk dalam ranah psikomotorik. Menulis adalah suatu 

aktivitas yang produktif dan ekspresif (Ratnasari, 2023:3). Dalam pembelajaran 

di sekolah, agar tujuan pembelajaran bahasa Indonesia tercapai, maka setiap 

siswa harus terampil dalam menulis. Sebagai salah satu aspek keterampilan 
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berbahasa, aktivitas menulis tidak terpisahkan dari seluruh proses pembelajaran 

yang dialami oleh siswa. 

Terlihat hasil belajar siswa di kelas V SD Negeri 37 Palambarae 

Kabupaten Bulukumba menunjukkan bahwa 8 siswa dari 20 siswa di kelas yang 

mencapai nilai ketuntasan minimal dan 12 siswa masih dibawah kriteria 

ketuntasan minimal yaitu dibawah 75. Hal ini disebabkan oleh model 

pembelajaran yang digunakan guru kurang bervariasi. Jika masalah ini tidak 

segera diatasi maka akan berdampak negatif terhadap hasil belajar bahasa 

Indonesia. Pada pembelajaran bahasa Indonesia ada beberapa model yang dapat 

mempengaruhi hasil belajar siswa, salah satunya adalah model pembelajaran 

complete sentence. 

Complete Sentence pada hakikatnya adalah melengkapi teks yang 

rumpang dengan kalimat yang sesuai (menurut kreativitas peserta didik), (Aji, 

2016:81). Untuk memperbaiki pembelajaran yang dimaksud, penulis memilih 

dan menerapkan model pembelajaran complete sentence dengan materi 

keterampilan menulis paragraf, sehingga yang terlibat langsung dalam proses 

pembelajaran adalah siswa kelas V SD Negeri 37 Palambarae Kabupaten 

Bulukumba. Alasan penulis memilih model pembelajaran complete sentence 

dalam mengajarkan materi keterampilan menulis adalah karena model 

pembelajaran complete sentence: (1) mudah dibuat guru hanya dengan 

menghilangkan satu kalimat saja (2) siswa belajar melengkapi kalimat yang 

belum sempurna dengan menggunakan jawaban yang sudah disediakan (3) siswa 

diajarkan untuk memahami dan menghafal mengenai materi. 
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Dengan menggunakan model yang sesuai dan teknik yang tepat, pendidik 

dapat mendorong siswa untuk memahami materi yang diajarkan seperti materi 

menulis paragraf yang menurut sebagian siswa kelas V SD Negeri 37 

Palambarae Kabupaten Bulukumba termasuk salah satu materi pelajaran yang 

sulit dimengerti. Dengan menerapkan model pembelajaran complete sentence, 

maka pendidik dapat membimbing siswa dalam kegiatan pembelajaran 

berdasarkan langkah-langkah model pembelajaran complete sentence yang telah 

dilakukan oleh para ahli dalam pembelajaran bahasa Indonesia. 

Berdasarkan berbagai uraian masalah yang telah diuraikan di atas, 

penelitian ini berfokus pada ”Penerapan Model Pembelajaran Complete Sentence 

dalam Meningkatkan Keterampilan Menulis Paragraf pada Mata Pelajaran 

Bahasa Indonesia Siswa Kelas V SD Negeri 37 Palambarae Kabupaten 

Bulukumba.” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah ”Bagaimana penerapan model 

pembelajaran complete sentence dalam meningkatkan keterampilan menulis 

paragraf pada mata pelajaran bahasa Indonesia siswa kelas V SD Negeri 37 

Palambarae Kabupaten Bulukumba?” 

C. Tujuan Penelitian 

Setelah merumuskan masalah dalam penelitian ini, maka peneliti dapat 

menetapkan tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui penerapan model 

pembelajaran complete sentence dalam meningkatkan keterampilan menulis 
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paragraf pada mata pelajaran bahasa Indonesia siswa kelas V SD Negeri 37 

Palambarae Kabupaten Bulukumba. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, baik secara teoretis maupun 

secara praktis. Selain itu bermanfaat terutama bagi peneliti pribadi maupun 

orang lain. 

1. Manfaat Teoretis 

Harapan dari penelitian ini adalah agar dapat memberikan manfaat 

sebagai salah satu dasar pengembangan sistem dan desain pembelajaran yang 

akan dikembangkan oleh guru Sekolah Dasar dan peneliti selanjutnya. Mereka 

akan memiliki referensi yang dapat digunakan sebagai acuan mengenai model 

pembelajaran complete sentence. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi murid 

Melalui penelitian ini diharapkan siswa lebih berfikir mandiri dan kreatif 

serta mempengaruhi minat, perhatian, dan motivasi siswa dalam interaksi 

proses belajar mengajar bahasa Indonesia. 

b. Bagi Guru 

Melalui penelitian ini diharapkan guru dapat mengenal lebih tentang 

model pembelajaran complete sentence dan implementasinya terhadap 

proses belajar mengajar sebagai upaya untuk meningkatkan keterampilan 

menulis paragraf siswa. Diharapkan juga dapat memberikan alternatif 

berupa model pembelajaran dan kreativitas guru untuk mengolah proses 
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belajar bahasa Indonesia, khususnya bagi guru bahasa Indonesia dalam 

meningkatkan kemampuan menulis paragraf siswa, dan meningkatkan mutu 

pendidikan yang baik di masa akan datang. 

c. Bagi sekolah 

Melalui penelitian ini dapat memberikan sumbangan yang sangat 

berharga dalam rangka perbaikan pengajaran tingkat SD. 

d. Bagi Peneliti 

Berguna untuk menambah pengetahuan dan keterampilan mengenai 

model pembelajaran complete sentence sebagai peningkatan keterampilan 

menulis paragraf yang di teliti dan cara penerapannya dalam proses 

pembelajaran. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Pustaka  

1. Pembelajaran Bahasa Indonesia  

a. Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar 

Bahasa memungkinkan manusia dapat memikirkan suatu masalah secara 

teratur,  terus-menerus, dan berkelanjutan. Sebaliknya, tanpa bahasa peradaban 

manusia tidak mungkin dapat berkembang dengan baik. Pengajaran bahasa 

Indonesia pada hakikatnya merupakan salah satu sarana mengupayakan 

pembinaana dan pengembangan bahasa indonesia secara terarah. Maka dari itu, 

melalui proses pengajaran bahasa Indonesia diharapkan murid mempunyai 

kemampuan yang memadai untuk dapat menggunakan bahasa Indonesia dengan 

baik dan teratur (Wahyuni & Sulfasyah, 2019:645). 

Pelajaran bahasa Indonesia di sekolah pada hakikatnya adalah 

mengajarkan anak agar dapat berkomunikasi menggunakan bahasa Indonesia. 

Pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar diarahkan untuk meningkatkan 

kemampuan siswa dalam berkomunikasi dengan bahasa Indonesia baik secara 

lisan maupun tulisan. Pembelajaran bahasa Indonesia, terutama di sekolah dasar 

tidak akan terlepas empat keterampilan berbahasa yaitu: menyimak, berbicara, 

membaca dan menulis. 

Dalam pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia di Sekolah Dasar,  

siswa diharapkan belajar bahasa Indonesia dan guru diharapkan mengajarkan 
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bahasa Indonesia karena bagaimanapun juga guru merupakan kunci utama 

keberhasilan pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar. Tidak semua anak 

dapat berbicara bahasa Indonesia dengan baik dan benar, karena hampir setiap 

anak berkomunikasi menggunakan bahasa ibu  sehingga tugas guru mengajarkan 

bahasa Indonesia agar anak dapat   berkomunikasi dengan baik menggunakan 

bahasa nasional yaitu bahasa Indonesia (Ali, 2020:38). 

 

b. Tujuan Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Tujuan pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar antara lain 

bertujuan agar siswa dapat menikmati dan menggunakan hasil karya sastra 

untuk mengembangkan identitas diri, memperluas pengetahuan tentang 

kehidupan, serta meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berkomunikasi.  

Tujuan pembelajaran bahasa Indonesia bagi siswa adalah untuk 

mengembangkan kemampuan berbahasa Indonesia sesuai dengan kemampuan, 

kebutuhan, dan minatnya, sedangkan bagi guru adalah untuk mengembangkan 

potensi bahasa Indonesia siswa, serta lebih mandiri dalam menentukan bahan 

ajar kebahasaan sesuai dengan kondisi lingkungan sekolah dan kemampuan 

siswa (Dinihari et al., 2022:321). 

Tujuan dari pelajaran bahasa Indonesia adalah siswa dapat menguasai 

dengan baik empat keterampilan berbahasa. Empat keterampilan berbahasa 

tersebut kita pelajari dengan urut dan melalui hubungan yang teratur. 

Keterampilan menyimak dan berbicara kita pelajari sebelum memasuki usia 

sekolah, sedangkan membaca dan menulis kita pelajari saat memasuki sekolah. 
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Keempat keterampilan berbahasa pada dasarnya adalah satu kesatuan yang tidak 

dapat dipisahkan (Malladewi, 2013:3). 

2. Keterampilan Menulis 

a. Pengertian Menulis  

 

Sardila (2016:113) mengemukakan bahwa menulis merupakan salah 

satu keterampilan berbahasa yang sangat ekspresif dan produktif. Dikatakan 

sebagai ekspresif karena menulis merupakan hasil pikiran dan perasaan yang 

dapat dituangkan melalui aktivitas menggerakkan motorik halus melalui 

goresan-goresan tangan kita. Selanjutnya, dikatakan produktif karena 

merupakan proses dalam menghasilkan satuan bahasa berupa karya nyata, 

hingga lahir dalam bentuk tulisan. Dengan demikian, secara umum tulisan 

disebut sebagai karya dari hasil gagasan seseorang yang dapat dipahami oleh 

orang lain.  

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat diketahui bahwa hasil 

kegiatan menulis adalah sebuah tulisan. Hasil sebuah tulisan pada dasarnya 

adalah untuk mengomunikasikan pemikiran, pendapat, atau gagasan yang 

timbul. Mengingat fungsi utama kegiatan menulis adalah alat berkomunikasi 

tidak langsung, maka penting bagi para peserta didik untuk mempelajari 

keterampilan menulis. Selain dapat meningkatkan kemampuan berpendapat, 

menulis juga dapat melatih siswa mengungkapkan ide pikirannya dengan lebih 

mudah. 
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b. Prinsip Pembelajaran Menulis 

 

Dalam rangka mewujudkan pembelajaran menulis yang harmonis, 

bermutu, dan bermartabat, harus diketahui terlebih dahulu prinsip-prinsip  

pembelajaran menulis. Prinsip-prinsip pembelajaran menulis tersebut 

dikemukakan Brown sebagai berikut: 

1) Pembelajaran menulis harus merupakan pelaksanaan praktik menulis  yang 

baik. Dalam hal ini guru harus membiasakan siswa menulis dengan 

mempertimbangkan tujuan, memperhatikan pembaca, menyediakan waktu 

yang cukup untuk menulis, menerapkan teknik dan strategi menulis yang 

tepat, dan melaksanakan menulis sesuai dengan tahapan penulisan. 

2) Pembelajaran menulis harus dilaksanakan dengan menyeimbangkan antara 

proses dan produk.  

3) Pembelajaran menulis harus memperhitungkan latar belakang budaya 

literasi siswa.  

4) Menggunakan pendekatan whole language khususnya menggabungkan  

antara  membaca  dan menulis.   

5) Pembelajaran menulis harus dilaksanakan dengan menerapkan kegiatan 

menulis otentik seoptimal mungkin. Menulis otentik adalah menulis yang 

bermakna bagi siswa sekaligus dibutuhkan siswa dalam kehidupannya. 

6) Pembelajaran menulis harus dilaksanakan dalam tiga tahapan yakni  tahap 

pramenulis, tahap menulis, dan tahap pascamenulis. 

7) Gunakan strategi pembelajaran menulis interaktif, koperatif, dan kolaboratif.  
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8) Gunakan strategi yang tepat untuk mengoreksi kesalahan siswa dalam 

menulis.  

9) Pembelajaran menulis harus dilakukan dengan terlebih dahulu  menjelaskan 

aturan penulisan misalnya jenis tulisan, konvensi tulisan, dan retorika 

menulis yang bagaimana yang harus digunakan siswa selama tugas menulis. 

(Husna et al., 2022:386-387) 

 

c. Bentuk-bentuk Menulis 

 

Berdasarkan sifat dan teknik penyajiannya, dikenal empat jenis menulis 

yaitu: 

1) Narasi (Kisahan) 

Menulis narasi adalah kemampuan seseorang (siswa) dalam 

mengomunikasikan dengan berhasil tentang sesuatu/fakta yang pernah dialami 

yang baru dan bersumber dari pengalaman nyata penulisnya serta disampaikan 

secara runtut menurut alur waktu (kronologis), dengan menggunakan tokoh, 

latar, dan ditulis dengan menggunakan ejaan yang benar, kosa kata yang variatif 

dan kalimat yang baik/bahasa yang jelas, sehingga dapat dipahami oleh 

pembaca (Ms et al., 2017:114). 

Narasi merupakan sebuah karya yang didalamnya terkandung berbagai 

aspek tentang rangkaian cerita yang membentuk makna. Seorang pembaca 

cerita narasi kebanyakan akan terinspirasi dari sifat maupun kehidupan tokoh 

yang ia baca. Tidak sedikit dari mereka juga akan meniru kehidupan maupun 

sikap tokoh yang mereka kagumi dalam sebuah narasi (Ahsin, 2016:159). 

2) Eksposisi (Paparan) 
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Teks eksposisi merupakan   tulisan   yang   menjelaskan   suatu   

prosedur atau proses, memberikan definisi, menerangkan, menjelaskan sesuatu 

(Hastuti, 2019:3). 

3) Deskripsi (Lukisan) 

Menurut Permanasari, (2017:158) Teks deskriptif juga merupakan 

tulisan yang menggambarkan atau melukiskan sesuatu yang akan diungkapkan 

penulis, sehingga pembaca atau yang mendengar seolah-olah melihat sendiri 

objek yang telah dibicarakan, meskipun pembaca atau pendengar belum pernah 

menyaksikan sendiri. 

Menulis teks deskriptif penulis harus berusaha agar pembaca seolah-

olah dapat melihat, mengalami, merasakan apa yang sedang dideskripsikan. 

Penulis harus mampu menggambarkan secara detail dengan menggunakan kosa 

kata tertentu yang mampu memberikan “gambaran mental” dari objek yang 

dirasakan oleh pembaca. Setidaknya ada tiga yang dapat dideskripsikan yakni, 

manusia, tempat dan benda. 

4) Argumentasi (Dalihan) 

Kemampuan menulis argumentasi adalah kemampuan merangkai kata-

kata menjadi kalimat yang baik, dalam hal ini dapat dipahami pembaca, 

menyusun kalimat secara jelas dan logis, mengungkapkan pendapat serta alasan 

berdasarkan fakta, sehingga dapat meyakinkan pembaca (Saputra, 2016:4). 

Salah satu permasalahan yang dihadapi pada saat pembelajaran menulis, 

siswa mengalami hambatan berargumentasi dalam bentuk tulisan. Kemampuan 

berargumentasi merupakan bagian dari kemampuan berpikir kritis dan 
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komunikasi dengan tujuan untuk meyakinkan atau membujuk pembaca. 

Permasalahan yang timbul ini disebabkan oleh metode pembelajaran yang 

digunakan oleh guru pada saat pembelajaran berlangsung masih konvensional. 

5) Persuasif  

Kalimat  persuasif  sendiri berisi    kalimat    yang    menyerukan ajakan,   

himbauan   bagi   pembaca untuk   mengikuti   apa   yang   telah dituliskan. 

Kalimat persuasif merupakan  salah  satu  jenis  kalimat yang sering ditemukan 

di kehidupan sehari-hari  yang  sering  ditemukan dalam  lembaran  poster  dan  

brosur yang  berisi  iklan.  Menurut Shofiana & Umam, (2022:2221) kalimat 

persuasif sendiri memiliki  fungsi  utama  yaitu mendorong pembaca untuk 

melakukan  sesuatu  tanpa  paksaan. 

 

d. Hakikat Keterampilan Menulis 

1) Menulis sebagai proses mengorganisasikan gagasan 

Berkomunikasi seseorang menangkap apa yang dialami, dipikirkan, 

dibaca, didengar atau dilihat untuk kemudian dikreasikan secara tertulis/lisan. 

Dalam komunikasi tertulis pengungkapan itu berupa wacana tulis dalam 

berbagai bentuk. Struktur pengetahuan ini yang disebut skemata. Secara lebih 

singkat skemata didefenisikan sebagai pengorganisasian individual mengenai 

apa yang diketahui seseorang. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

penilaian keterampilan menulis seseorang mencakup seberapa jauh seseorang 

mengorganisasikan dengan lengkap, jelas, dan utuh apa yang diketahui, 

dipikirkan  dan dirasakan. 
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2) Menulis sebagai suatu rangkaian proses kegiatan 

Menulis merupakan suatu proses yang terdiri dari kegiatan (1) 

pramenulis (pengalaman pramenulis meliputi menggali ide, mengingat dan 

memunculkan ide, menghubung-hubungkan ide sehingga dimunculkan topik 

yang menarik untuk ditulis) kemudian diikuti oleh penyusunan kerangka 

karangan, (2) penyusunan dan buram (usaha untuk menyusun teks dengan 

menuangkan semua ide tentang topik yang telah dibatasi, (3) penyuntingan 

pemberian kesemutan untuk berpikir kembali, melihat kembali, dan menyusun 

kembali teks yang telah disusun, (4) pembahasan dan pengkreasian (mencari 

masukan untuk memperbaiki tulisan serta mengkreasikan ide dalam bentuk yang 

berbeda). Keempat proses tersebut membawa implikasi pada penilaian 

keterampilan menulis. Dengan kata lain penilaian menulis tidak semata-mata 

bertumpu pada hasil tetapi juga mempertimbangkan proses penulisan. Di 

samping itu, penilaian menulis dapat difokuskan pada salah satu kegiatan dalam 

proses menulis atau jika memungkinkan keseluruhan proses penulisan. 

3) Menulis selalu terjadi dalam konteks tertentu 

Kegiatan menulis dalam pendekatan komunikasi terjadi pada bingkai 

konteks tertentu. Menulis memiliki latar, tujuan, sasaran pembaca dan genre 

tertentu. Tujuan yang berbeda akan mempengaruhi penulis dalam menata dan 

mengorganisasikan gagasan. Di samping itu, pengembangan, dan cara 

mengakhiri      tulisan. 
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e. Tujuan Pengajaran Menulis di SD 

 

Menulis mempunyai tujuan untuk penugasan artinya seseorang menulis 

karena mendapatkan tugas dari orang lain. Ia menulis bukan karena 

kemauannya akan tetapi karena ia ditugaskan untuk menulis. Kedua, menulis 

mempunyai tujuan untuk altruistik artinya seseorang menulis karena 

kemauannya sendiri dengan tujuan orang lain yang membaca tulisannya 

tersebut akan terhibur. Ketiga, menulis mempunyai tujuan persuasif artinya 

seseorang menulis bertujuan untuk meyakinkan para pembaca akan kebenaran 

gagasan penulis yang disampaikan melalui tulisannya dengan menyertakan 

alasan yang menguatkan tulisannya tersebut. Keempat, menulis mempunyai 

tujuan informasional arttinya seseorang menulis bertujuan untuk memberikan 

informasi kepada para pembaca. Kelima, menulis mempunyai tujuan pernyataan 

diri artinya seseorang menulis untuk memperkenalkan dirinya. Keenam, 

menulis mempunyai tujuan kreatif artinya seseorang menulis bertujuan untuk 

mengembangkan kreatifitasnya. Dan ketujuh menulis mempunyai tujuan 

pemecahan masalah artinya seseorang menulis bertujuan untuk memecahkan 

permasalahan yang terjadi menurut gagasannya. 

Berdasarkan tujuan menulis di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan 

pengajaran menulis di sekolah dasar adalah untuk mengembangkan kemampuan 

siswa untuk mengungkapkan pikiran dan perasaan dalam berbagai bahasa 

teratur dan menyeluruh sehingga bisa menggunakannya dalam komunikasi 

tertulis. 
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f. Fungsi Pembelajaran Menulis di Sekolah Dasar 

 

Dalam proses belajar mengajar, keterampilan menulis merupakan bagian 

keterampilan berbahasa Indonesia yang harus dimiliki oleh siswa. Untuk 

memiliki keterampilan menulis yang baik dituntut pengetahuan mengenai 

kaidah penulisan, pembentukan kata, penyusunan kalimat dan pengembangan 

paragraf serta latihan terus menerus (Murniviyanti et al., 2022:5492). 

Menulis berfungsi sebagai upaya pengayaan pengalaman orang lain. 

Melalui menulis, penulis dapat mengajak para pembaca bersama-sama 

menikmati, merasakan, dan memahami sebaik-baiknya objek-objek, aktivitas-

aktivitas, orang-orang, atau suasana-suasana hati yang telah dialaminya. Selain 

itu, melalui menulis, penulis dapat menjelaskan dan menarik minat serta 

perhatian orang terhadap hal-hal yang telah menjadi pengalamannya (Barus, 

2011:112). 

3. Paragraf 

a. Pengertian Paragraf 

Menurut Sigalingging et al., (2020:403) paragraf  adalah  susunan  

kalimat  yang  berhubungan  satu  sama  yang  lain. Kalimat-kalimat yang  akan  

dijadikan paragraph  disusun  dengan  struktur  yang  menggunakan aturan  

tertentu sehingga  makna  yang  terdapat  dalam paragraf  dapat  diberikan  

batasan, dikembangkan  dan diperjelas. 

Setiap paragraf didorong oleh satu ide pokok atau gagasan utama. 

Gagasan pokok hendaknya dikemas menjadi sebuah kalimat yang disebut 
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kalimat topik atau kalimat utama. Kalimat penjelas adalah pokok 

bahasan/kalimat utama yang ditulis atau dilisankan secara rinci. 

Menurut Puspitasari, (2014:25) bahwa paragraf adalah sebuah tulisan 

yang membentuk satu-kesatuan ide atau gagasan biasanya paragraf terdiri dari 

lima buah kalimat. Tiap kalimat memiliki hubungan erat dengan masalah yang 

diperbincangkan. 

Di dalam paragraf memuat pernyataan umum yang terdapat di kalimat 

pertama dan diikuti dengan kalimat penjelas yang saling berkaitan antara 

kalimat yang satu dengan yang lainnya. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa paragraf adalah sekumpulan kalimat yang mengandung sebuah gagasan 

pokok. Sekumpulan kalimat tersebut terdiri dari satu kalimat pokok dan 

beberapa kalimat penjelas. Kalimat-kalimat tersebut saling berkaitan atau 

berhubungan antara kalimat yang satu dengan kalimat yang lainnya sehingga 

membentuk sebuah kesatuan dan kepaduan paragraf (N. L. Barus, 2019:12) 

b. Jenis-Jenis Paragraf 

Menurut letak kalimat utamanya, sebuah paragraf dapat dibedakan atas 

empat kelompok besar, yaitu: paragraf deduktif, induktif, deduktif-induktif dan 

deskriptif atau naratif (Nurkumalasari & Sukarni, 2022:101-102) 

1) Paragraf Deduktif  

Paragraf deduktif adalah paragraf yang dimulai dengan pernyataan 

umum ke pernyataan khusus, atau paragraf yang berkalimat utama di awal 

paragraf. 
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2) Paragraf Induktif  

Paragraf induktif merupakan kebalikan paragraf deduktif yakni paragraf 

yang diawali pernyataan khusus menuju ke pernyataan umum atau paragraf 

yang berkalimat utama di akhir paragraf. 

3) Paragraf Deduktif-Induktif (Campuran).  

Menurut (Naftalia, 2013:27) bila kalimat topik ditempatkan pada bagian 

awal dan akhir alinea, terbentuklah alinea campuran deduktif-induktif. Kalimat 

pada akhir alinea umumnya menegaskan kembali ide pokok yang terdapat pada 

awal alinea. Oleh karena itu, paragraf ini diawali dengan kalimat utama yang 

menyatakan gagasan utama,  diikuti dengan kalimat utama lainnya. Kalimat 

utama di akhir paragraf biasanya merupakan variasi dari kalimat utama di awal 

paragraf. 

4) Paragraf Naratif atau Deskriptif  

Paragraf penuh kalimat topik seluruh kalimat yang membangun paragraf 

sama pentingnya sehingga tidak satu pun kalimat yang khusus menjadi kalimat 

topik. Paragraf ini tidak mempunyai klausa utama. Kalimat-kalimat yang 

tersebar di seluruh paragraf merupakan kalimat utama. Gagasan utama 

terkandung dalam kalimat-kalimat ini. Paragraf ini terutama ditulis dalam 

bentuk Serkaan (cerita fiksi) dan bersifat deskriptif.  

Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan menulis 

paragraf merupakan salah satu jenis komunikasi tertulis yang mempunyai 

kalimat utama dan kalimat penjelas didalamnya. Paragraf dibedakan menjadi 

empat yaitu, paragraph dengan kalimat utamanya berada diawal, paragraph 
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dengan kalimat utama di akhir, paragraph dengan kalimat utama di awal dan 

akhir, dan paragraph deskriptif atau naratif. 

 

c. Indikator Ketercapaian Nilai Keterampilan dalam Menulis Paragraf 

Adapaun indikator ketercapaian nilai keterampilan dalam menulis 

paragraf adalah sebagai berikut: isi, kesesuaian tema dengan isi paragraf; 

organisasi isi adalah keterkaitan atau koherasi antara kalimat satu dengan 

kalimat yang lain sesuai; kosakata, pemilihan kata atau pembentukan kata yang 

tepat, baik dan benar dalam penulisan paragraf agar dapat menggambarkan 

objek semenarik mungkin; pengembangan bahasa, diharapkan siswa mampu 

mengembangkan bahasa dengan baik. Hal ini akan ditandai dengan hasil tulisan 

paragraf siswa yang lebih kompleks dengan kontruksi kalimat yang efektif. 

Makna yang terkandung dalam tulisan mereka pun tidak kabur. Hal ini 

memudahkan pembaca dalam memahami tulisan yang disajikan, tulisan yang 

dihasilkan pun lebih komukatif dan menarik. Terakhir yaitu mekanik, 

diharapkan siswa dapat menggunakan ejaan dengan tepat, penulisan huruf 

kapital, tanda baca, penulisan kata baku dan pembentukan kata. Dari beberapa 

indikator, peneliti menggunakan kelima indikator tersebut. 

 

 

4. Model Pembelajaran Complete Sentence 

a. Pengertian Complete Sentence 

 

Model pembelajaran complete sentence adalah model pembelajaran 

yang simpel dan mudah dimana siswa belajar melengkapi kalimat yang belum 

sempurna dengan menggunakan jawaban yang sudah disediakan. Atau bisa 
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dikatakan bahwa model complete sentence merupakan model pembelajaran 

yang dilakukan dengan cara melengkapi kalimat. 

Model pembelajaran complete sentence merupakan rangkaian proses 

pembelajaran yang diawali dengan  menyampaikan  materi  ajar  oleh  guru, 

atau dengan penganalisaan terhadap  modul  yang  telah  dipersiapkan,  

pembagian kelompok yang tidak boleh lebih dari tiga orang dengan kemampuan 

yang heterogen, pemberian lembar kerja yang berisi paragraf yang belum 

lengkap, lalu diberikan kesempatan kepada siswa untuk berdiskusi dan diakhiri 

dengan pengambilan kesimpulan (Mirnawati, 2021:321). 

Model ini menuntut siswa agar bisa melengkapi kalimat yang rumpang. 

Dengan model ini siswa akan lebih memahami dalam melengkapi kalimat yang 

rumpang, dan melatih siswa dalam menyusun kalimat. Dengan menggunakan 

model complete sentence, penyajian materi akan terarah dan sistematis (Safitri, 

2019:49). 

Model pembelajaran complete sentence cocok untuk pelajaran bahasa 

Indonesia, di mana siswa belajar melengkapi paragraf yang belum lengkap 

dengan menggunakan kunci jawaban yang ada. 

Model pembelajaran complete sentence merupakan suatu model 

pembelajaran dengan cara melengkapi paragraf yang belum lengkap atau belum 

sempurna. Model pembelajaran complete sentence merupakan suatu rangkaian 

proses pembelajaran yang mudah dan sederhana di mana siswa belajar 

melengkapi paragraf yang belum sempurna dengan menggunakan kunci 

jawaban yang tersedia (Uzer, 2020:63). 
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b. Langkah-langkah Model Pembelajaran Complete Sentence 

1) Mempersiapkan lembar kerja murid dan modul. 

2) Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai. 

3) Guru menyampaikan materi secukupnya atau murid disuruh 

membacakan buku atau modul dengan waktu secukupnya. 

4) Guru membentuk kelompok 2-3 orang secara heterogen. 

5) Guru membagikan lembar kerja yang berupa paragraf yang kalimatnya 

belum lengkap. 

6) Peserta didik berdiskusi secara berkelompok. 

7) Setelah jawaban didiskusikan, jawaban yang salah diperbaiki tiap 

peserta didik membaca sampai mengerti atau hafal. 

8) Guru bersama siswa membuat kesimpulan (Uzer, dikutip dalam Huda 

(2014:313--314) 

 

c. Complete Sentence dalam Pembelajaran Menulis  

 

Model pembelajaran complete sentence dalam sintaksnya menghendaki 

pembagian kelompok heterogen, sehingga berbicara manfaat yang dapat dicapai 

dalam pemanfaatan model tersebut tidak terlepas dari manfaat sistem 

pembelajaran kooperatif. Manfaat yang lain adalah “manfaat sistem 

pembelajaran kooperatif adalah turut menambah unsur-unsur interaksi sosial, di 

mana murid  belajar bersama dalam kelompok-kelompok kecil saling membantu 

satu sama lain”. Di samping itu, model pembelajaran complete sentence yang 

menggunakan system kooperatif bermanfaat untuk melatih murid menerima 

perbedaan pendapat dan bekerjasama dengan teman yang berbeda latar 
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belakang. Keterampilan-keterampilan lain yang dapat diperoleh dari model 

complete sentence adalah murid terlatih menjadi pendengar yang baik, terlatih 

memberikan penjelasan kepada teman sekelompok, terlatih menjawab lembar 

kegiatan yang berisi pertanyaan atau tugas secara kelompok (Mandey, 

2023:780). 

Pada dasarnya, pengajaran menulis menggunakan complete sentence 

adalah mengisi kalimat dengan menggunakan jawaban atau formulir kosong 

yang telah disediakan untuk menyempurnakan satu paragraf. Sebagai contoh, 

jika seorang anak di kelas V akan menulis satu cerita di mana cerita itu belum 

lengkap, masih ada kekosongan dalam judul dan paragraf cerita tersebut perlu 

dilengkapi sehingga cerita tersebut menjadi utuh. 

 

d. Kelebihan Complete Sentence  

1) Materi akan terfokus dan disajikan dengan tepat karena guru terlebih 

dahulu menjelaskan penjelasan materi sebelum pembagian kelompok.  

2) Melatih siswa untuk bekerja sama dan menghargai orang lain dalam 

berdiskusi. 

3) Melatih siswa untuk berkomunikasi dengan baik dengan teman 

sekelasnya. 

4) Akan bisa meningkatkan dan mengasah pengetahuan murid melalui 

lembar kerja yang diberikan kepadanya, karena mau tidak mau dia 

harus menghafal atau setidaknya membaca materi yang diberikan 

kepadanya. 
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5) Dapat meningkatkan perasaan kewajiban siswa, karena setiap siswa 

diminta bertanggung jawab atas hasil diskusinya. 

 

e. Kekurangan Complete Sentence  

1) Dalam kegiatan diskusi sering hanya beberapa orang saja yang aktif.  

2) Pembicaraan dalam diskusi sering melenceng dari materi pembelajaran 

yang dilakukan.  

3) Adanya murid kurang memliki bahan dalam melaksanakan diskusi atau 

tidak mampu untuk menyampaikan pendapatnya dalam diskusi. 

B. Hasil Penelitian yang Relevan 

Adapun hasil penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya atas nama Muh. 

Iqbal (2018) dengan judul pengaruh model pembelajaran complete sentence 

terhadap hasil keterampilan menulis murid kelas V SD Negeri Romang Polong 

Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa. Hasil penelitian menyimpulkan 

keterampilan menulis murid yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan 

model pembelajaran complete sentence berada pada kategori sangat tinggi, dengan 

nilai rata-rata sebesar 90. Hasil keterampilan menulis murid yang belum 

menggunakan model pembelajaran complete sentence berada pada kategori tinggi, 

dengan nilai rata-rata sebesar 73,7.  

Persamaan dan perbedaan penelitian ini dengan penelitian relevan adalah 

persamaan model pembelajaran complete sentence dan membahas tentang 

keterampilan menulis siswa di kelas V. Perbedaannya yaitu jenis penelitian 

kuantitatif atau eksperimen sedangkan penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

tindakan kelas. 
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Miftahur Rizki (2020) dengan judul penerapan model pembelajaran complete 

sentence untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada tema indahnya kebersamaan 

di kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Swasta (MIS) Rumbio Kecamatan Kampar 

Kabupaten Kampar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui penerapan model 

pembelajaran complete sentence yang dilaksanakan pada penelitian ini diketahui 

adanya peningkatan hasil belajar siswa sebelum tindakan, siklus I dan siklus II. Pada 

sebelum tindakan hanya mencapai 42,86%. Setelah dilakukan tindakan kelas pada 

siklus I, hasil belajar siswa meningkat menjadi 61,90% atau tergolong “Kurang”. 

Sedangkan pada siklus II terjadi peningkatan menjadi 90,48% atau tergolong 

“Sempurna”. Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa hasil belajar pada 

tema indahnya kebersamaan kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Swasta (MIS) Rumbio 

Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar dapat ditingkatkan melalui penerapan 

model pembelajaran complete sentence.  

Persamaan dan perbedaan penelitian ini dengan penelitian relevan adalah 

persamaan jenis penelitian tindakan kelas dan menggunakan model pembelajaran 

complete sentence. Sedangkan perbedaannya yaitu terdapat pada objek penelitian 

yaitu penelitian terdahulu menggunakan penerapan model pembelajaran complete 

sentence untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada tema indahnya kebersamaan 

di kelas IV sedangkan penelitian ini menggunakan penerapan model pembelajaran 

complete sentence untuk meningkatkan keterampilan menulis paragraf siswa pada 

mata pelajaran bahasa Indonesia kelas V. 

Penelitian yang dilakukan oleh Budiwati (2021) dengan judul penerapan 

model pembelajaran complete sentence dalam meningkatkan keterampilan menulis 
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karangan deskripsi murid kelas IV SD Negeri Tamalanrea Kota Makassar 

menyimpulkan yaitu hasil tes keterampilan menulis karangan deskripsi murid pada 

siklus I yang mencapai nilai diatas 74 dalam PBM hanya mencapai nilai 19,3 %. 

Hasil yang diperoleh dari tes keterampilan menulis karangan deskripsi murid dalam 

PBM meningkat dari siklus pertama dengan nilai di atas 84 mencapai 80,6%. Nilai 

rata-rata keterampilan menulis karangan deskripsi dari siklus I ke siklus II 

mengalami kemajuan sebesar 14,7. Demikian juga dengan tingkat ketuntasan belajar 

murid dari siklus I ke siklus II mengalami kenaikan sebesar 30,8 %.  

Persamaan dan perbedaan penelitian ini dengan penelitian relevan adalah 

persamaan jenis penelitian tindakan kelas dan menggunakan model pembelajaran 

complete sentence dalam meningkatkan keterampilan menulis. Sedangkan 

perbedaan penelitian ini dengan penelitian relevan yaitu penerapan model complete 

sentence dalam meningkatkan keterampilan menulis karangan deskripsi sedangkan 

penelitian ini penerapan model complete sentence dalam meningkatkan 

keterampilan menulis paragraf. 

Alpianti (2022) dengan judul efektivitas model complete sentence pada 

pembelajaran tematik untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik di kelas IV 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Aceh Barat Daya hasil penelitian menunjukkan 

bahwa: (1) Efektivitas penggunaan model complete sentence pada tema Indahnya 

Keragaman Negeriku terhadap hasil belajar terlihat pada hasil uji t, diketahui bahwa 

thitung > ttabel (2,937 > 2,052). Dengan demikian hipotesis observasi (Ho) ditolak 

dan hipotesis alternatif (Ha) diterima, dengan kata lain model pembelajaran 
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complete sentence pada tema Indahnya Keragaman Negeriku dapat meningkatkan 

hasil belajar peserta didik kelas IV MIN 1 Aceh Barat Daya.  

Persamaan dan perbedaan penelitian ini dengan penelitian relevan adalah 

persamaan model pembelajaran yaitu complete sentence. Perbedaannya yaitu jenis 

penelitian karena penelitian relevan menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan 

desain One Grup Pretest-Posttest Design sedangkan penelitian ini menggunakan 

jenis penelitian tindakan kelas dan bukan hanya terdapat pada jenis penelitian tetapi 

terdapat juga perbedaan objek penelitian yaitu efektivitas model complete sentence 

pada pembelajaran tematik untuk meningkatkan hasil belajar sedangkan penelitian 

ini penerapan model pembelajaran complete sentence untuk meningkatkan 

keterampilan menulis paragraf mata pelajaran bahasa Indonesia. 

Penelitian yang dilakukan oleh Gusti Handayani (2019) dengan judul 

penerapan model complete sentence pada materi makanan sehat dan bergizi untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV MIN Pidie. Penerapan model complete 

sentence pada materi makanan sehat dan bergizi dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa. Hal ini dapat dilihat dengan meningkatnya hasil belajar siswa dari siklus I ke 

siklus II. Nilai rata-rata siswa pada siklus I adalah 68,1, dan meningkat pada siklus 

II menjadi 89,2. Persentase siswa yang mencapai KKM pada siklus I adalah 42% 

sedangkan siklus II mencapai 100%.  

Persamaan dan perbedaan penelitian ini dengan penelitian relevan adalah 

persamaan jenis penelitian yaitu penelitian tindakan kelas dan model pembelajaran 

yang sama yaitu complete sentence. Perbedaannya yaitu tempat dan subjek 

penelitian serta objek penelitian yaitu penelitian terdahulu menggunakan penerapan 
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model complete sentence pada materi makanan sehat dan bergizi untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa sedangkan penelitian ini menggunakan penerapan 

model complete sentence dalam meningkatkan keterampilan menulis paragraf siswa. 

 

C. Kerangka Pikir 

 

Kurikulum dijadikan acuan dalam melaksanakan aktivitas pembelajaran. 

Kurikulum menjadi elemen penting bagi setiap pengajar, karena di dalamnya 

terdapat perangkat pelajaran yang akan diajarkan kepada murid. Pembelajaran 

dalam kurikulum 2013 memiliki karakteristik yang fokus pada murid dalam proses 

belajarnya untuk mencapai pembelajaran yang bermakna sehingga dapat 

mendapatkan hasil belajar yang bukan berbentuk hafalan. Kurikulum 2013 tidak 

terlepas dan saling berkaitan dengan mata pelajaran, khususnya bahasa Indonesia. 

Dalam kurikulum 2013 terdapat empat aspek keterampilan berbahasa yang harus 

diajarkan dalam pengajaran bahasa Indonesia, yaitu keterampilan menyimak, 

keterampilan berbicara, keterampilan membaca dan keterampilan menulis.  

Salah satu keterampilan berbahasa yang diharapkan dikuasai oleh siswa 

adalah keterampilan menulis. Penggunaan model pembelajaran maupun strategi 

yang tepat merupakan salah satu kunci keberhasilan dalam meningkatkan aktifitas 

proses pembelajaran maupun hasil prestasi belajar siswa karena bagaimanapun baik 

dan lengkap materi yang disampaikan di kelas apabila tidak disesuaikan, maka 

pembelajaran tidak akan berjalan dengan baik. Untuk itu digunakan model 

pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan menulis siswa. 

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan oleh peneliti di SDN 37 

Palambarae Kabupaten Bulukumba adalah pelaksanaan pembelajaran di kelas guru 
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kurang menerapkan model pembelajaran yang bervariasi yang dapat meningkatkan 

keterampilan menulis paragraf. Adanya permasalahan yang terjadi di SDN 37 

Palambarae Kabupaten Bulukumba sehingga peneliti menyajikan solusi mengenai 

permasalahan tersebut yaitu dengan menerapkan model pembelajaran complete 

sentence yang dapat mempengaruhi hasil keterampilan menulis paragraf siswa kelas 

V SDN 37 Palambarae Kabupaten Bulukumba. 
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Gambar 2. 1 Bagan Kerangka Pikir 
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D. Hipotesis Tindakan 

Memperhatikan kajian pustaka dan kerangka pikir tersebut di atas, maka 

hipotesis tindakan dirumuskan sebagai berikut: ”Penerapan model pembelajaran 

complete sentence dapat meningkatkan kemampuan menulis paragraf pada mata 

pelajaran bahasa Indonesia siswa kelas V SDN 37 Palambarae.” 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan rancangan penelitian tindakan 

kelas atau PTK (Classroom Action Research) yang dilakukan oleh guru yang 

sekaligus sebagai peneliti dikelasnya atau bersama-sama dengan orang lain dengan 

jalan merancang, melaksanakan, dan merefleksikan tindakan secara kolaboratif dan 

partisipatif yang bertujuan untuk memperbaiki atau meningkatkan mutu proses 

pembelajaran dikelasnya melalui suatu tindakan (treatment) tertentu dalam siklus.  

Adapun yang menjadi tujuan penelitian tindakan kelas (PTK) yaitu untuk 

memecahkan permasalahan nyata yang terjadi di dalam kelas dan juga sekaligus 

mencari jawabannya dan memperbaiki berbagai persoalan nyata dan praktis dalam 

peningkatan mutu pembelajaran dikelas yang dialami langsung dalam interaksi 

antara guru dan siswa dalam belajar. Pelaksanaan penelitian ini melalui proses 

pengkajian berdaur yang terdiri dari empat tahap, yaitu perencanaan, tindakan, 

observasi, dan refleksi. 

 

B. Lokasi dan Subjek Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di kelas V SD Negeri 37 Palambarae 

Kabupaten Bulukumba. 
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2. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah siswa kelas V SD Negeri 37 Palambarae 

Kabupaten Bulukumba berjumlah 21 orang yang terdiri 12 orang laki-laki dan 9 

orang perempuan. 

 

C. Faktor yang Diselidiki 

Ada beberapa faktor yang ingin diselidiki, yaitu : 

1. Faktor murid 

Kurangnya kemampuan siswa dalam keterampilan menulis pada mata 

pelajaran bahasa Indonesia sehingga melihat hasil belajar siswa cenderung 

masih rendah. 

2. Faktor Proses pembelajaran 

Pelaksanaan pembelajaran di kelas guru kurang menerapkan model 

pembelajaran yang bervariasi yang dapat meningkatkan keterampilan menulis 

dan guru kurang melibatkan siswa dalam kegiatan pembelajaran khususnya 

dalam kegiatan menulis. 

 

D. Prosedur Penelitian 

Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus. Masing-masing siklus tersebut 

terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, observasi (pengamatan), dan refleksi. Satu 

siklus kegiatan pembelajaran dilaksanakan satu sampai empat kali pembelajaran, 

disesuaikan dengan indikator pembelajaran yang ingin dicapai. Kegiatan 

pembelajaran yang dilaksanakan dalam siklus 1 mempengaruhi kegiatan 

pembelajaran pada siklus 2. 
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Dalam pelaksanaan, penelitian tindakan kelas (PTK) harus melalui beberapa 

tahapan yang membentuk siklus, tahapan- tahapan tersebut meliputi : 

1. Siklus 1  

Siklus 1 akan dilakukan dalam dua kali pertemuan 

a. Perencanaan  

Pada tahap ini penulis menjelaskan bagaimana tahapan perencanaan 

tindakan kelas, adapun tahap perencanaan yaitu sebagai berikut : 

1. Menetapkan materi yang diajarkan  

2. Menentukan jumlah siklus.  

3. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).  

4. Menyusun alat evaluasi kepada siswa yang akan memperoleh tindakan 

berupa soal-soal yang akan diberikan setelah pelaksanaan proses belajar 

mengajar pada masing- masing siklus.  

5. Membuat lembaran pengamatan aktivitas guru dan siswa selama 

berlangsungnya proses belajar mengajar.  

6. Membuat respon siswa terhadap proses belajar mengajar.  

b. Pelaksanaan 

Pelaksanaan yang dilakukan adalah melaksanakan proses belajar 

mengajar sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran. Adapun 

tahap pelaksanaan yaitu sebagai berikut:  

1. Membagi siswa dalam beberapa kelompok 

2. Membagikan bahan ajar  

3. Melakukan observasi dan membimbing kegiatan kelompok  
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4. Penguatan dan kesimpulan 

5. Memberikan Tes 

c. Pengamatan  

Pengamatan yang dilakukan adalah mengamati aktivitas siswa 

selama pelaksanaan tindakan berlangsung. Adapun pengamatan yang 

dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Minat siswa 

2. Keaktifan siswa 

3. Tanggung jawab siswa 

4. Kemampuan siswa dalam menulis 

5. Kemampuan siswa dalam diskusi kelompok 

d. Refleksi  

Refleksi adalah upaya evaluasi yang dilakukan oleh partisipan 

yang terkait dengan suatu penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan. 

Refleksi dapat ditentukan sesudah adanya implementasi tindakan dan 

hasil observasi, berdasarkan refleksi ini dapat memperbaiki tindakan 

pada siklus selanjutnya. 

2. Siklus 2 

Berdasarkan tahapan dalam siklus 1 tersebut, kegiatan dalam siklus 

selanjutnya ini merupakan perbaikan tindakan dari hasil refleksi pada siklus 

pertama. Tahapan dalam siklus selanjutnya juga sama dengan siklus yang pertama 

dimulai dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan (observasi), dan refleksi. 
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Gambar 3. 1 Model PTK oleh Suharsimi Arikunto (Arikunto et al., 2021) 

 

 

E. Instrument Penelitian 

Sesuai dengan model penelitian tindakan kelas, terdapat dua alat yang 

digunakan untuk mengumpulkan data, yaitu lembar observasi dan tes hasil 

keterampilan menulis. Lembar observasi dalam penelitian ini dibedakan menjadi 

dua bagian, yaitu lembar observasi guru dan lembar observasi siswa. Lembar 

observasi guru digunakan untuk mencatat ketepatan guru dalam menggunakan 

model complete sentence. Pemberian jawaban uraian dan skor pada observasi siswa 

di kelas dimaksudkan agar peneliti dapat mendeskripsikan secara lebih jelas 

mengenai kegiatan yang dilaksanakan siswa di dalam kelas dan peningkatan hasil 

belajar siswa, serta mempermudah peneliti dalam mengolah data hasil observasi. 
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Tabel 3.1 
Instrumen Penilaian Keterampilan Menulis Paragraf 

 

No Aspek Penilaian Bobot 

1 Isi Paragraf 30 
2 Organisasi Isi 25 
3 Tata Bahasa 20 
4 Gaya pilihan struktur dan kosakata 15 
5 Ejaan dan tata tulis 10 

Jumlah 100 
(Nurgiantoro, 2013:440) 

Tabel 3.2 
Rubrik Penilaian Keterampilan Menulis Paragraf 

 

No Aspek Skor Kriteria 

1.   Isi gagasan 

yang 

dikemukakan  

27-30 SANGAT BAIK: isi cerita menarik, mudah 

dipahami, sesuai dengan judul/topik 

permasalahan 
 22-26  BAIK: isi cerita cukup menarik, mudah 

dipahami, sesuai dengan judul/ topik  

 17-21  CUKUP: isi cerita kurang menarik, sulit 

dipahami, kurang sesuai dengan judul/topik 

permalasahan 

 13-16  KURANG: isi cerita tidak menarik, sulit   

dipahami, kurang sesuai dengan judul atau 

topik 

2.  Organisasi Isi 21-25  SANGAT BAIK: gagasan diungkapkan secara 

jelas, urutan logis dan mengandung unsur-
unsur instinsik secara lengkap (tema, 

penokohan, alur/setting). 

  16-20  BAIK: gagasan kurang terorganisir, tetapi 

urutannya logis dan mengandung unsur-unsur 

instinsik secara lengkap (tema, penokohan, 

alur/setting). 

11-15 CUKUP: gagasan kurang jelas, urutan tidak 

logis dan hanya mengandung unsur-unsur 

intrinsic 
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  8-10  KURANG: gagasan tidak terorganisir, urutan 

tidak logis, dan hanya mengandung beberapa 

unsur instrinsik   

3. Tata bahasa 18-20  SANGAT BAIK: tata bahasa kompleks dan 

efektif 

  15-17  BAIK: tata bahasa kompleks dan hanya 

terjadi sedikit kesalahan 

12-14  CUKUP: tata bahasa kabur dan terjadi banyak 

kesalahan 

9-11  KURANG: tata bahasa salah dan terdapat 

banyak kesalahan 

4.  Gaya Pilihan 

struktur dan 

kosakata 

12-15  SANGAT BAIK: pemilihan kata dan 

ungkapan tepat 

8-11  BAIK: pemilihan kata dan ungkapan kurang 

tepat 

5-7  CUKUP: pemilihan kata terbatas, ungkapan 

tidak jelas, pembentukan kata kurang sesuai 

3-4  KURANG: pemilihan kata salah, ungkapan 

tidak jelas, pembentukan kata tidak sesuai 

5. Ejaan dan tata 

tulis 
9-10  SANGAT BAIK: tidak terdapat kesalahan 

dalam penulisan huruf, kata, dan pemakaian 

tanda baca 

  6-8  BAIK: terdapat 1-2 kesalahan penulisan 

dalam penulisan huruf, kata, dan pemakaian 

tanda baca 

  4-5  CUKUP: terdapat 3-4 kesalahan penulisan 

huruf, kata dan pemakaian tanda baca  

  3-4  KURANG: terdapat 5-6 kesalahan penulisan 

huruf, kata, dan pemakaian tanda baca 

JUMLAH  PENILAIAN 

 



38 
 

 
 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan tes, 

observasi, dan catatan lapangan. Tiga teknik tersebut diuraikan sebagai berikut: 

1. Tes  

Tes dilakukan bertujuan untuk mengumpulkan informasi tentang 

keterampilan menulis paragraf siswa. Tes dilaksanakan pada awal penelitian, 

bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal yang dimiliki murid dalam 

meningkatkan keterampilan menulis siswa dan pada akhir tiap selesai 

melakukan serangkaian tindakan (tes akhir) bertujuan untuk melihat peningkatan 

keterampilan menulis siswa. 

2. Observasi 

Untuk mengamati aktivitas guru dan siswa selama pembelajaran dengan 

model pembelajaran complete sentence dan untuk mengetahui kesesuaian antara 

perencanaan dan tindakan yang telah disusun serta untuk mengetahui sejauh 

mana pelaksanaan tindakan dapat menghasilkan perubahan yang sesuai dengan 

yang dikehendaki. 

3. Catatan Lapangan  

Catatan lapangan bertujuan untuk mencatat hal-hal penting yang terjadi 

selama pelaksanaan berlangsung yang dapat digunakan untuk melengkapi data 

yang tidak terekam dalam lembar observasi. 

G. Teknik Analisis Data 

Pada dasarnya prinsip pengumpulan data dalam penelitian tindakan kelas 

tidak jauh berbeda dengan prinsip pengumpulan data pada jenis penelitian yang lain. 
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Data yang diambil berupa data kuantitatif dan data kualitatif. Data kuantitatif berupa 

hasil tes keterampilan menulis paragraph siswa. Data kualitatif berupa tentang 

keefektifan pembelajaran di kelas dalam menerapkan model pembelajaran complete 

sentence. Untuk mendeskripsikan data penelitian, maka dilakukan analisis sebagai 

berikut : 

1. Analisis Hasil Observasi 

Analisis hasil observasi yaitu suatu analisa terhadap aktivitas guru dan 

siswa selama proses belajar mengajar, yang terdiri dari pendahuluan, kegiatan 

inti, penutup. Observasi dilakukan dengan cara melihat secara langsung keadaan 

proses belajar mengajar di kelas V SDN 37 Palambarae, baik pengamatan 

terhadap guru maupun siswa. 

2. Analisis Hasil Tes 

Analisis hasil tes adalah menganlisa hasil yang diperoleh siswa setelah 

diberikan tes pada setiap siklus, mulai siklus I dan siklus II. Pada setiap hasil tes, 

peneliti menganalisis, apakah terjadi peningkatan atau penurunan kemampuan 

dalam keterampilan menulis paragraf siswa. Data hasil  keterampilan menulis 

paragraf dianalisis berdasarkan mengerjakan tes yang diberikan tiap-tiap siklus 

1,2 dengan mencari rata- rata. Sebelum mencari nilai rata-rata maka terlebih 

dahulu ditentukan skor hasil  tes setiap murid dengan rumus: 

 

Skor = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100  

Dan kemudian dicari nilai rata-ratanya menggunakan rumus  

M = 
𝐹𝑋

𝑁
 × 100  
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Keterangan :  

M = Rata-rata 

FX = Jumlah seluruh nilai  

N = jumlah siswa 

 

Dari rata-rata skor tersebut dapat dilihat indikator keberhasilan dengan 

berpatokan berdasarkan tehnik kategorisasi standar yang ditetapkan oleh 

Departemen dan Kebudayaan (2003) adalah sebagai berikut: 

Tabel 3. 3 Teknik kategorisasi standar  
berdasarkan ketetapan Departemen Pendidikan Nasional 

1 

No Taraf Keberhasilan Kategori Penilaian 

1 85-100 Sangat Baik (SB) 

2 75-84 Baik (B) 

3 55-74 Cukup (C) 

4 35-54 Kurang (K) 

5 0-34 Sangat Kurang (SK) 

 

H. Indikator Keberhasilan 

Penelitian Tindakan kelas ini dikatakan berhasil apabila pada setiap siklus 

dalam kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan terjadi perubahan yang ditunjukkan 

dengan adanya peningkatan kemampuan menulis paragraf dengan indikator 

kenaikan nilai tes. Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah jika secara 

klasikal 80% siswa mendapatkan nilai lebih dari atau sama dengan Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditentukan oleh SDN 37 Palambarae. Secara 

individu mendapat nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditentukan oleh 

SDN 37 Palambarae pada mata pelajaran bahasa Indonesia kelas V yaitu jika siswa 

mendapatkan nilai minimal 75. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan melalui dua siklus pada siswa kelas V SDN 

37 Palambarae Kabupaten Bulukumba yang dimulai pada tanggal 2 Januari dan 

berakhir pada 2 Februari 2024 Tahun Ajaran 2023/2024. Metode pelaksanaannya 

mengikuti prinsip kerja PTK yang terdiri dari empat tahap, yaitu : (1) perencanaan 

tindakan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) observasi (pengamatan), dan (4) refleksi 

tindakan. 

Pelaksanaan tindakan pembelajaran, peneliti bertindak sebagai pelaksana 

pembelajaran (guru). Tahap-tahap dalam proses pembelajaran setiap pelaksanaan 

disesuaikan dengan tahap-tahap pembelajaran model complete sentence dalam 

meningkatkan keterampilan menulis paragraf siswa pada mata pelajaran bahasa 

Indonesia yang disajikan sebanyak dua siklus. Adapun perincian setiap siklus adalah 

sebagai berikut : 

1. Siklus I 

a. Perencanaan tindakan 

Perencanaan dirancang dan dikembangkan oleh peneliti dan guru kelas yang 

kemudian dikonsultasikan dengan dosen pembimbing melalui diskusi mengenai 

rencana untuk memperbaiki proses dan hasil pembelajaran menulis paragraf siswa 

sehingga dapat meningkatkan kegiatan yang dilaksanakan dalam tahap perencanaan 

adalah sebagai berikut. 
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➢ Menelaah materi pembelajaran bahasa Indonesia kelas V semester 2 dengan 

mengkaji Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar dan Indikator dalam 

pembelajaran 

➢ Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) sesuai dengan indikator 

yang telah diterapkan melalui model pembelajaran complete sentence  

➢ Menyiapkan media pembelajaran yang digunakan dalam penelitian  

➢ Peneliti menyiapkan lembar observasi siswa dan guru. 

➢ Observer bertindak mengamati dan mengisi lembar observasi guru dan siswa.  

➢ Peneliti menyiapkan alat evaluasi berupa tes tertulis lembar kerja siswa  

b. Pelaksanaan Tindakan Siklus I 

1) Pertemuan Pertama 

Pertemuan pertama siklus I dilaksanakan pada tanggal 06 Januari 2024, 

kegiatan dimulai pada pukul 08.00 WIB yang dilaksanakan selama 2x35 menit 

kegiatan pembelajaran terdiri dari kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir.  

a) Kegiatan Awal 

Pembelajaran diawali dengan guru menyapa siswa, memberi salam dan 

menanyakan kabar siswa kemudian mengkondisikan kelas agar siswa siap untuk 

belajar. Kelas dilanjutkan dengan doa dipimpin oleh salah seorang siswa, 

selanjutnya guru mengajak siswa untuk bernyanyi lagu nasional. Kemudian guru 

meminta untuk memeriksa kerapian diri dan kebersihan kelas lalu guru 

menanyakan materi yang dipelajari sebelumnya dan melakukan apersepsi. 

Selanjutnya guru menanyakan tema yang akan dipelajari serta menjelaskan tujuan 

pembelajaran yang akan dilakukan.  
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b) Kegiatan Inti 

Kegiatan inti dilakukan dengan kegiatan ayo membaca, ayo mencoba dan 

ayo berdiskusi. Pada kegiatan ayo membaca guru akan menjelaskan mengenai 

pengertian paragraf, unsur-unsur paragraf, dan syarat pembentukan dalam 

paragraf. Kemudian untuk memupuk rasa ingin tahu siswa, siswa diberikan 

kesempatan untuk bertanya terkait materi yang belum dipahami dan siswa dapat 

bertukar pikiran dengan temannya terkait konsep paragraf. 

Kegiatan ayo mencoba guru meminta siswa melakukan pengamatan 

terhadap lingkungan sekitarnya dengan menggunakan pertanyaan-pertanyaan lalu 

siswa mengisi tabel yang sudah tersedia yang sudah diberikan oleh guru.  

Pada Kegiatan ayo berdiskusi guru menggunakan teks bacaan yang 

disajikan pada buku siswa, kemudian siswa dan guru berdiskusi mengenai materi 

yang sudah disajikan. Guru melakukan tanya jawab dengan siswa untuk 

mengetahui pengetahuan terkait materi yang disajikan.  

c) Penutup  

Pada kegiatan penutup guru dan siswa melakukan refleksi dengan guru 

memberikan pertanyaan kepada salah satu siswa mengenai apa saja yang telah 

dipelajari hari ini. Setelah itu, guru memberikan penguatan dan kesimpulan tentang 

pembelajaran hari ini sekaligus mengingat tentang pembelajaran yang akan 

dipelajari selanjutnya. Kemudian kelas ditutup dengan doa bersama dipimpin salah 

seorang siswa dan diakhiri guru menutup pembelajaran dengan salam. 
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2) Pertemuan Kedua  

Pertemuan kedua siklus I dilaksanakan pada tanggal 08 Januari 2024, 

kegiatan dimulai pada pukul 08.00 WIB yang dilaksanakan selama 2x35 menit 

kegiatan pembelajaran terdiri dari kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir.  

a) Kegiatan Awal 

Pembelajaran diawali dengan guru menyapa siswa, memberi salam dan 

menanyakan kabar siswa kemudian mengecek kehadiran siswa. Kelas dilanjutkan 

dengan doa dipimpin oleh salah seorang siswa, selanjutnya guru mengajak siswa 

untuk bernyanyi lagu nasional. Selanjutnya guru menanyakan tema yang akan 

dipelajari serta menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dilakukan. Guru 

menjelaskan kembali tentang pengertian paragraf dan syarat-syarat pembentukan 

dalam paragraf. Kemudian guru meminta untuk memeriksa kerapian diri dan 

kebersihan kelas lalu guru melakukan apersepsi dengan melakukan tanya jawab 

tentang materi tersebut dan mengaitkannya dalam kehidupan sehari-hari. Guru 

memberikan motivasi kepada siswa untuk fokus pada konsep dari paragraf yang 

sudah dijelaskan oleh guru.  

b) Kegiatan Inti 

Kegiatan inti dilakukan membaca, ayo berdiskusi, ayo menulis. Dalam 

kegiatan ayo membaca guru meminta siswa untuk membaca buku dengan waktu 

secukupnya. Guru memancing siswa untuk bertanya tentang apa yang sudah dibaca 

oleh sisiwa dan yang sudah dipelajari terkait paragraf. 

Dalam kegiatan ayo berdiskusi siswa berdiskusi untuk menjawab 

pertanyaan dari buku siswa yaitu menggarisbawahi kata-kata baru yang didapatnya 
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dan menuliskan artinya. Siswa menuliskan kata-kata kunci yang didapat dari hasil 

diskusi dan membuat kesimpulan dari bacaaan dengan menggunakan kata-kata 

kunci yang ia temukan sebelumnya. 

Dalam kegiatan ayo menulis siswa mengidentifikasi pokok pikiran dan 

informasi penting yang ia sudah temukan dalam paragraf sebagai bahan untuk 

membuat sebuah tulisan dalam satu paragraf. Guru mempersiapkan lembar kerja 

murid dan modul serta menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai. Guru 

menyampaikan materi secukupnya atau murid disuruh membaca buku dengan 

waktu secukupnya. Guru membentuk kelompok 2-3 orang secara heterogen. Guru 

membagikan lembar kerja yang berupa paragraf. Peserta didik berdiskusi secara 

berkelompok. Setelah jawaban didiskusikan, siswa mempresentasikan dan 

memberikan kesimpulan.  

c) Penutup 

Guru melakukan refleksi atas pembelajaran yang telah berlangsung. Siswa 

bersama guru menyimpulkan pembelajaran pada saat ini. Salah satu siswa 

memimpin doa sebagai tanda akhir kegiatan pembelajaran. Guru memberikan 

salam penutup pembelajaran. 

c. Observasi 

1) Hasil Keterampilan Menulis Paragraf 

Pada akhir siklus I dilakukan pengambilan data tingkat pemahaman siswa 

terhadap materi yang telah diajarkan untuk mengukur keterampilan menulis 

paragraf. Tes evaluasi berupa tes keterampilan menulis paragraf dengan 
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menggunakan lima penilaian. Persentase hasil keterampilan menulis paragraf pada 

siklus I dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4.1 
Persentase Hasil Keterampilan Menulis Paragraf Pada Siklus 1 

 

No Aspek Rata-Rata % 

1 Isi Gagasan yang dikemukakan 20,47 97,47% 

2 Organisasi isi 18,85 89,76% 

3 Tata Bahasa 16,33 77,76% 

4 Gaya Pilihan struktur dan kosakata 9,76 46,47% 

5 Ejaan dan tata tulis 5,76 27,42% 

Nilai terendah 60  

Nilai tertinggi 80  

Rata-rata 71,19  

Persentase ketuntasan klasikal 57,14%  

 

Berdasarkan hasil di atas, rata-rata keterampilan menulis paragraf pada 

siklus I adalah 71,19. Aspek isi gagasan yang dikemukakan dengan presentase 

97,47%. Aspek organisasi isi dengan presentase 89,76%. Aspek tata bahasa 

dengan presentase 77,76%. Aspek gaya pilihan struktur dan kosakata 46,47%. 

Aspek ejaan dan tata tulis dengan presentase 27,42%.  

Berdasarkan nilai individu pada siklus I, diperoleh nilai tertinggi 80 dan 

nilai terendah 60 nilai rata-rata 71,19. Jumlah 12 siswa yang tuntas belajar, 

sedangkan 9 siswa yang tidak tuntas belajar. Nilai rata-rata 71,19 masih dibawah 

kriteria ketuntasan minimal (KKM) 75,. Jika nilai pemahaman dikelompokkan 

kedalam lima kategori, maka diperoleh distribusi frekuensi dan persentase 

sebagai berikut : 
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Tabel 4.2 
Distribusi Frekuensi dan Persentase Nilai Hasil Keterampilan Menulis 

Paragraf Siswa 
 

No Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 

1 90-100 Sangat Tinggi 0 0% 

2 70-89 Tinggi 12 57,14% 

3 60-69 Sedang 9 42,86% 

4 50-59 Rendah 0 0% 

5 0-49 Sangat Rendah 0 0% 

Jumlah 21 100% 

Sumber : Data Tes Siklus I 

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa persentase nilai hasil keterampilan 

menulis paragraf siswa setelah diterapkan pada siklus I adalah tidak ada siswa 

atau 0% berada pada kategori sangat rendah, tidak ada siswa atau 0% berada 

pada kategori rendah, 9 orang siswa atau 42,86% berada pada kategori sedang, 

12 orang siswa atau 57,14% berada pada kategori tinggi, tidak ada siswa atau 

0% berada pada kategori sangat tinggi. 

2) Hasil Observasi Keaktifan Belajar 

Lembar observasi digunakan sebagai pedoman untuk melakukan 

pengamatan guna memperoleh data yang diinginkan oleh penelti. Lembar 

observasi yang digunakan adalah lembar observasi guru dan siswa.  

Tabel 4.3 
Hasil Observasi Keaktifan Siklus I 

 

No Aspek yang diamati Pertemuan ke- Rata-
rata 

Persentase 

(%) 1 2 
1. Siswa hadir pada saat proses 

pembelajaran di kelas 
19 21 20 95,2% 

2. Siswa memperhatikan 10 19 14,5 69% 
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penjelasan guru 
3. Siswa menjawab atau bertanya 

kepada guru dengan rasa 

percaya diri 

9 15 12 57,1% 

4. Siswa aktif dalam proses 

pembelajaran 
14 16 15 71,4% 

5. Siswa berdiskusi dalam 

kelompok 
11 21 16 76,1% 

6. Siswa bertanggung jawab 

dalam melaksanakan tugas 

yang diberikan oleh guru 

11 16 13,5 64.2% 

7. Siswa mulai membuat tulisan 

dengan memperhatikan tanda 

baca titik, koma, huruf kapital, 

sesuai dengan gambaran yang 

diberikan oleh guru 

13 15 14 66,6% 

8. Siswa mempresentasikan hasil 

diskusi dalam kelompok 
11 19 15 71,4% 

9. Siswa menerima penguatan 

dan menyimpulkan materi 

bersama-sama 

19 21 20 95,2% 

10. Siswa menyimak kesimpulan 

dari guru 
15 15 15 71,4% 

Sumber: Data Hasil Observasi Siklus I 

Berdasarkan data pada tabel di atas, diperoleh gambaran mengenai 

aktivitas belajar siswa pada siklus I, dimana dari 21 siswa kelas V SDN 37 

Palambarae Kabupaten Bulukumba yang diobservasi terkait aspek-aspek 

aktivitas belajar, hasilnya dapat dijelaskan dalam skala deskriptif sebagai 

berikut: siswa hadir pada saat proses pembelajaran di kelas sebesar 95,2%; siswa 

memperhatikan penjelasan guru sebesar 69%; siswa menjawab atau bertanya 

kepada guru dengan rasa percaya diri sebesar 57,1%; siswa aktif dalam proses 

pembelajaran sebesar 71,4%; siswa berdiskusi dalam kelompok sebesar 76,1%; 

siswa bertanggung jawab dalam melaksanakan tugas yang diberikan oleh guru 
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sebesar 64,2%; siswa mulai membuat tulisan dengan memperhatikan tanda baca 

titik, koma, huruf kapital, sesuai dengan gambaran yang diberikan oleh guru 

sebesar 66,6%; siswa mempresentasikan hasil diskusi dalam kelompok sebesar 

71,4%; siswa menerima penguatan dan menyimpulkan materi bersama-sama 

sebesar 95,2%; siswa menyimak kesimpulan dari guru sebesar 71,4%. 

d. Refleksi 

Refleksi dilakukan dengan tujuan untuk menyusun perbaikan pada 

siklus I. Berdasarkan hasil observasi pelaksanaan tindakan siklus I melalui 

model pembelajaran complete sentence sudah berjalan sesuai dengan langkah-

langkah yang sudah direncanakan, namun pastinya masih ada siswa yang masih 

kurang dalam melakukan kegiatan yaitu berkelompok atau berdiskusi, banyak 

kelompok yang kurang bersemangat dan bekerja sama dengan aktif sehingga 

guru harus memonitor kegiatan jalannya diskusi. Berdasarkan hasil tes pada 

siklus I diperoleh rata-rata 71,19 yang berada pada kategori sedang. Dari segi 

ketuntasan hasil belajar, terdapat 9 siswa yang tidak tuntas dalam mengerjakan 

lembar kerja menulis paragraf dan masih terdapat beberapa aspek yang masih 

perlu ditingkatkan. Setelah diterapkan siklus I, tidak ada siswa atau 0% berada 

pada kategori sangat rendah, tidak ada siswa atau 0% berada pada kategori 

rendah, 9 orang siswa atau 42,86% berada pada kategori sedang, 12 orang siswa 

atau 57,14% berada pada kategori tinggi, tidak ada siswa atau 0% berada pada 

kategori sangat tinggi. Hal ini terjadi karena siswa masih belum terbiasa dengan 

keberadaan peneliti dan dengan model pembelajaran yang diterapkan sehingga 

kondisi siswa masih terlihat bingung sehingga kurang minat dalam mengikuti 
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proses pembelajaran. Selain itu, dalam kegiatan berdiskusi beberapa siswa 

dalam kelompok kehilangan kemampuan dan kepercayaan diri karena 

didominasi oleh siswa yang mampu serta belum dapat menyelesaikan pokok-

pokok masalah yang ada didalam paragraf. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh siswa pada siklus I mengindikasikan 

bahwa nilai yang diperoleh siswa masih terdapat beberapa dibawah standar 

ketuntasan belajar yaitu nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 75, 

sehingga peneliti merasa perlu mengadakan siklus II sebagai tindakan perbaikan 

pada siklus I. 

 

2. Siklus II 

Kegiatan siklus II dilaksanakan dalam 2 pertemuan. Peneliti 

melaksanakan penelitian sesuai dengan langkah-langkah yang sudah 

dilaksanakan sebelumnya. Adapun hasilnya sebagai berikut.  

a. Perencanaan tindakan 

Pelaksanaan tindakan kelas akan berlangsung pada siklus II sebagian 

sama dengan kegiatan pada siklus I. Pembelajaran pada siklus II merupakan 

tindak lanjut pelaksanaan siklus dan diharapkan terjadi peningkatan sehingga 

indikator keberhasilan dapat dicapai dengan baik.  

b. Pelaksanaan Tindakan Siklus II  

Tahap pelaksanaan pada siklus II selama 2 kali pertemuan yang 

diimplementasikan berdasarkan rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah 

disusun dan dapat dilihat pada lampiran. Pelaksanaan tindakan II hampir sama 



51 
 

 
 

dengan pelaksanaan tindakan I hanya pada pelaksanaan tindakan II ini terdapat 

perbaikan yang masih diperlukan dari tindakan I. 

1) Pertemuan Pertama 

Pertemuan pertama siklus II dilaksanakan pada tanggal 15 Januari 2024, 

kegiatan dimulai pada pukul  yang dilaksanakan selama 2x35 menit kegiatan 

pembelajaran terdiri dari kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir. 

a) Kegiatan Awal 

Guru memasuki ruang kelas dan memulai pembelajaran dengan salam, 

menanyakan kabar, dan mengecek kehadiran siswa. Kelas dilanjutkan dengan 

doa yang dipimpin oleh salah seorang siswa. Guru mengajak siswa 

menyanyikan lagu nasional. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari 

dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.  

Siswa mendengarkan dan memperhatikan penjelasan guru. Guru 

memberikan motivasi kepada siswa agar bersungguh-sungguh dalam mengikuti 

proses pembelajaran sehingga mendapatkan hasil yang maksimal dan 

mengingatkan pentingnya disiplin dan menjaga kebersihan. 

b) Kegiatan Inti 

Kegiatan inti dilaksanakan melalui kegiatan ayo berdiskusi, ayo 

membaca, ayo mengamati. Pada kegiatan ayo berdiskusi, Guru meminta siswa 

untuk berdiskusi dengan teman sebangkunya untuk menjawab pertanyaan-

pertanyaan dari guru. Guru memotivasi siswa untuk berani memberikan 

pendapat maupun komentar terhadap jawaban yang disampaikan oleh kelompok 

lain.  
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Pada kegiatan ayo membaca siswa mencari informasi tentang paragraf 

yang ada pada buku siswa untuk lebih memahami konsep yang sudah diberikan 

oleh guru. Siswa menggaris bawahi informasi-informasi penting yang ia 

temukan dari bacaan, siswa diperbolehkan untuk membuat catatan kecil tentang 

konsep-konsep penting yang ia temukan dalam bacaan.  

Guru memberikan penjelasan, bahwa teks bacaan yang disajikan pada 

Buku Siswa adalah teks bacaan yang diperoleh dari sebuah buku pelajaran. 

Guru menjelaskan bahwa buku sudah ada sejak dahulu kala. Guru memberikan 

pancingan kepada siswa terkait teks bacaan dan paragraf. 

Pada kegiatan ayo mengamati guru menjelaskan kembali tentang 

paragraf dan ciri-ciri paragraf. Setelah itu, guru menjelaskan tentang Jenis 

paragraf berdasarkan letak kalimat utamanya agar siswa lebih paham tentang 

paragraf. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya terkait 

materi yang masih belum dipahami. Guru memperlihatkan sebuah contoh 

paragraf yang ada didalam buku siswa untuk memperkuat pemahaman siswa.  

c) Kegiatan Akhir 

Pada kegiatan akhir pembelajaran, guru mengajak siswa untuk refleksi 

secara bersama-sama terhadap materi yang telah dipelajari. Guru memberikan 

kesempatan pada siswa untuk menanyakan materi yang belum dipahami yang 

hal ini dilakukan agar siswa dapat meningkatkan kemampuan menulis paragraf. 

Siswa menyimak penjelasan guru tentang aktivitas pembelajaran pada 

pertemuan selanjutnya. Kemudian guru menutup pembelajaran dengan doa yang 

dipimpin oleh salah seorang siswa dan salam tanda akhir pembelajaran.  
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2) Pertemuan Kedua 

Pertemuan kedua siklus II dilaksanakan pada tanggal 16 Januari 2024, 

kegiatan dimulai pada pukul 08.00 WIB dilaksanakan selama 2x35 menit 

kegiatan pembelajaran terdiri dari kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan 

akhir. 

a) Kegiatan Awal 

Guru mengucapkan salam dan mengecek kehadiran siswa dan 

dilanjutkan dengan doa yang dipimpin oleh salah seorang siswa. Guru mengajak 

siswa menyanyikan lagu indonesia raya. Guru melakukan apersepsi bersama 

siswa terkait materi yang akan dipelajari yaitu tentang menulis paragraf 

berdasarkan pokok pikiran dan informasi yang ia temukan dengan 

menggunakan bahasa sendiri dan pilihan kata yang tepat dan kalimat yang 

efektif.  

Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari dan menyampaikan 

tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Siswa mendengarkan dan 

memperhatikan penjelasan dari guru. Guru memberikan motivasi kepada siswa 

untuk tetap bersungguh-sungguh dalam mengikuti proses pembelajaran, 

menjaga kebersihan dan pentingnya sikap disiplin. 

b) Kegiatan Inti 

Kegiatan inti dilakukan melalui kegiatan ayo menulis, ayo membaca, 

ayo mencoba. Dalam kegiatan ayo menulis guru meminta siswa membaca 

bacaan yang disediakan dan mencari kata kunci atau hal penting dari setiap 

paragraf. Guru mempersiapkan lembar kerja murid. Guru menyampaikan 
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kompetensi yang ingin dicapai hari ini dan menyampaikan materi secukupnya 

atau murid disuruh membaca buku dengan waktu secukupnya. Guru 

membentuk 2-3 orang secara heterogen. Guru membagikan lembar kerja dan 

siswa menuliskan hal penting yang ia temukan dalam setiap paragraph kedalam 

tabel. Siswa menuliskan pemahamanya kedalam satu paragraf dengan 

bahasanya sendiri. Siswa berdiskusi secara berkelompok dan memberikan 

kesimpulan.  

Dalam kegiatan ayo membaca guru menggunakan teks percakapan untuk 

menstimulus rasa ingin tahu siswa. Siswa menuliskan kata kata sulit dan 

mencari arti katanya berdasarkan bacaan yang sudah disediakan. Siswa 

menuliskan informasi penting yang ia temukan dengan menggunakan kalimat 

lengkap dan kata yang tepat kedalam tabel.  

Dalam kegiatan ayo mencoba siswa melakukan percobaan dan 

pengamatan terhadap perpindahan panas secara konduksi. Siswa melakukan 

percobaan dengan memasukkan sendok ke dalam gelas berisi air panas, siswa 

memegang sendok tersebut selama 2 sampai 3 menit dan mengamati apa yang 

terjadi. Siswa menjawab beberapa pertanyaan yang terkait dengan percobaan 

yang ia lakukan. Siswa membuat kesimpulan dari percobaan yang ia lakukan. 

c) Kegiatan Akhir   

Pada kegiatan akhir pembelajaran, siswa diajak guru merefleksi secara 

bersama-sama materi yang telah dipelajari. Guru memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk menanyakan materi yang belum dipahami oleh siswa. Guru 
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menyimpulkan hasil pembelajaran dan ditutup dengan doa bersama dan diakhiri 

dengan salam.  

c. Observasi 

Kegiatan pengamatan dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh efek 

tindakan telah mencapai sasaran. Berikut adalah hasil tes siklus II dan observasi 

jalannya pembelajaran dikelas.  

1) Hasil Keterampilan Menulis Paragraf 

Pada akhir siklus II dilakukan pengambilan data tingkat pemahaman 

siswa terhadap materi yang telah diajarkan untuk mengukur keterampilan 

menulis paragraf. Tes evaluasi berupa tes keterampilan menulis paragraf dengan 

menggunakan lima penilaian. Persentase hasil keterampilan menulis paragraf 

pada siklus II dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4.4 
Persentase Hasil Keterampilan Menulis Paragraf Pada Siklus II 

 

No Aspek Rata-Rata % 

1 Isi Gagasan yang dikemukakan 23,76 113,14% 

2 Organisasi isi 20 95,23% 

3 Tata Bahasa 17,47 83,19% 

4 Gaya Pilihan struktur dan kosakata 12,14 57,80% 

5 Ejaan dan tata tulis  7,38 35,14% 

Nilai terendah 72  

Nilai tertinggi 87  

Rata-rata 80,19  

Persentase ketuntasan klasikal 90,47%  
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Berdasarkan hasil di atas, rata-rata keterampilan menulis paragraf siswa 

pada siklus II adalah 80,19. Aspek Isi gagasan yang dikemukakan dengan 

persentase 113,14%. Aspek organisasi isi dengan persentase 95,23%. Aspek tata 

bahasa dengan persentase 83,19%. Aspek gaya pilihan struktur dan kosakata 

dengan persentase 57,80%. Aspek ejaan dan tata tulis dengan persentase 

35,14%. 

Berdasarkan nilai siswa yang diperoleh nilai tertinggi adalah 87, nilai 

terendah 72 dengan rata-rata 80,19. Jumlah dari 21 siswa terdapat 19 siswa yang 

tuntas belajar, sedangkan 2 tidak tuntas belajar. Nilai rata-rata 80,19 diatas 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan 75, sehingga penelitian 

dilakukan hanya sampai pada siklus II. Jika nilai pemahaman dikelompokkan 

kedalam lima kategori, maka diperoleh distribusi frekuensi dan persentase 

sebagai berikut : 

Tabel 4.5 
Distribusi Frekuensi dan persentase nilai hasil keterampilan menulis 

paragraf siswa 
 

No Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 

1 90-100 Sangat Tinggi 0 0% 

2 70-89 Tinggi 21 100% 

3 60-69 Sedang 0 0% 

4 50-59 Rendah 0 0% 

5 0-49 Sangat Rendah 0 0% 

Jumlah 21 100% 

Sumber : Data Tes Siklus II 

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa persentase nilai hasil keterampilan 

menulis paragraf siswa setelah diterapkan pada siklus II adalah tidak ada siswa 



57 
 

 
 

atau 0% berada pada kategori sangat rendah, tidak ada siswa atau 0% berada 

pada kategori rendah, tidak ada siswa atau 0% berada pada kategori sedang, 21 

orang siswa atau 100% berada pada kategori tinggi, tidak ada siswa atau 0% 

berada pada kategori sangat tinggi. 

2) Hasil Observasi Keaktifan Belajar 

Lembar observasi digunakan sebagai pedoman untuk melakukan 

pengamatan guna memperoleh data yang diinginkan oleh peneliti. Lembar 

observasi yang digunakan adalah lembar observasi guru dan siswa.  

Tabel 4.6 
Hasil Observasi Keaktifan Siklus II 

 

No Aspek yang diamati Pertemuan ke- Rata-
rata 

Persentase 

(%) 1 2 
1. Siswa hadir pada saat proses 

pembelajaran di kelas 
20 21 20,5 97,6% 

2. Siswa memperhatikan penjelasan 

guru 
16 16 16 76,1% 

3. Siswa menjawab atau bertanya 

kepada guru dengan rasa percaya 

diri 

12 17 14,5 69% 

4. Siswa aktif dalam proses 

pembelajaran 
19 17 18 85,7% 

5. Siswa berdiskusi dalam 

kelompok 
17 21 19 90,4% 

6. Siswa bertanggung jawab dalam 

melaksanakan tugas yang 

diberikan oleh guru 

16 18 17 80,9% 

7. Siswa mulai membuat tulisan 

dengan memperhatikan tanda 

baca titik, koma, huruf kapital, 

sesuai dengan gambaran yang 

diberikan oleh guru 

19 15 17 80,9% 

8. Siswa mempresentasikan hasil 

diskusi dalam kelompok 
13 19 16 76,1% 
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9. Siswa menerima penguatan dan 

menyimpulkan materi bersama-
sama 

17 21 19 90,4% 

10. Siswa menyimak kesimpulan dari 

guru 
17 20 18,5 88% 

Sumber: Data Hasil Observasi Siklus II 

Berdasarkan data pada tabel di atas, maka diperoleh gambaran mengenai 

aktivitas belajar siswa pada siklus II, dimana dari 21 siswa kelas V SDN 37 

Palambarae Kabupaten Bulukumba yang diobservasi terkait aspek-aspek 

aktivitas belajar, hasilnya dapat dijelaskan dalam skala deskriptif sebagai 

berikut: siswa hadir pada saat proses pembelajaran di kelas sebesar 88%; siswa 

memperhatikan penjelasan guru sebesar 69%; siswa menjawab atau bertanya 

kepada guru dengan rasa percaya diri sebesar 59,5%; siswa aktif dalam proses 

pembelajaran sebesar 76,1%; siswa berdiskusi dalam kelompok sebesar 88%; 

siswa bertanggung jawab dalam melaksanakan tugas yang diberikan oleh guru 

sebesar 66,6%; siswa mulai membuat tulisan dengan memperhatikan tanda baca 

titik, koma, huruf kapital, sesuai dengan gambaran yang diberikan oleh guru 

sebesar 64,2%; siswa mempresentasikan hasil diskusi dalam kelompok sebesar 

47,6%; siswa menerima penguatan dan menyimpulkan materi bersama-sama 

sebesar 88%; siswa menyimak kesimpulan dari guru sebesar 76,1%. 

d. Refleksi 

Pelaksanaan tindakan pada siklus II pada dasarnya sama pada siklus I, 

akan tetapi penekanan yang diberikan adalah bagaimana siswa mampu untuk 

lebih menguasai keterampilan menulis paragraf siswa dengan menerapkan 

model pembelajaran complete sentence. Pada pertemuan pertama hingga 
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terakhir pada siklus II siswa semakin aktif dalam proses pembelajaran seperti 

memberikan pendapat dan komentar terhadap jawaban yang disampaikan oleh 

temannya, siswa sangat antusias dalam mengerjakan lembar kerja yang 

diberikan oleh guru serta aktif dalam proses berdiskusi.  

Pada siklus ini terlihat keterampilan menulis paragraf semakin 

meningkat dengan baik dalam menyelesaikan lembar kerja yang diberikan serta 

mampu menuliskan sebuah paragraf dengan kriteria penilaian yang ada dan 

membuat paragraf dengan pokok atau informasi yang diberikan. Peningkatan 

yang terjadi pada siklus II dapat dilihat dengan adanya hasil tes keterampilan 

menulis paragraf siswa. 

Meskipun demikian, proses pelaksanaan pada siklus I, memang masih 

ada beberapa siswa yang berada pada kategori sedang dan pada siklus II sudah 

berada pada kategori tinggi tetapi masih ada beberapa siswa yang tidak tuntas 

pada hasil tes. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti siswa ini 

bukanlah siswa yang malas dan kurang memperhatikan penjelasan guru, namun 

kemampuan dalam menangkap pemahaman yang masih tergolong lambat. 

Selain terjadinya peningkatan keterampilan menulis paragraf siswa, selama 

penelitian siklus I hingga siklus II, juga terdapat perubahan yang terjadi pada 

aktivitas siswa terhadap pembelajaran.  

 

3. Perbandingan Tindakan Antar Siklus  

a. Perbandingan Hasil Observasi Keaktifan Belajar Siklus I dan Siklus II 

Dalam melakukan penelitian tindakan peneliti menggunakan instrumen 

berupa pedoman observasi yang memuat aspek-aspek yang berhubungan 
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dengan partisipasi siswa dihitung untuk setiap siklus, dicari presentasenya. 

Adapun persentase aktivasi siswa dari masing-masing aspek dapat dilihat pada 

tabel berikut.  

Tabel 4.7 
Perbandingan Hasil Keaktifan Belajar Siswa Antar Siklus 

 

No Aspek yang diamati Siklus I Siklus II 

1. Siswa hadir pada saat proses 

pembelajaran di kelas 
95,2% 97,6% 

2. Siswa memperhatikan penjelasan 

guru 
69% 76,1% 

3. Siswa menjawab atau bertanya 

kepada guru dengan rasa percaya 

diri 

57,1% 69% 

4. Siswa aktif dalam proses 

pembelajaran 
71,4% 85,7% 

5. Siswa berdiskusi dalam kelompok 76,1% 90,4% 
6. Siswa bertanggung jawab dalam 

melaksanakan tugas yang diberikan 

oleh guru 

64.2% 80,9% 

7. Siswa mulai membuat tulisan 

dengan memperhatikan tanda baca 

titik, koma, huruf kapital, sesuai 

dengan gambaran yang diberikan 

oleh guru 

66,6% 80,9% 

8. Siswa mempresentasikan hasil 

diskusi dalam kelompok 
71,4% 76,1% 

9. Siswa menerima penguatan dan 

menyimpulkan materi bersama-sama 
95,2% 90,4% 

10. Siswa menyimak kesimpulan dari 

guru 
71,4% 88% 

 Rata-Rata 73,76% 75,42% 
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Gambar 4.1 Diagram Perbandingan Hasil Keaktifan Belajar  

Siswa Antar Siklus 
 

Berdasarkan hasil keaktifan belajar siswa pada siklus I diperoleh nilai 

rata-rata persentase 73,76%, meningkat pada siklus II dengan nilai rata-rata 

persentase 75,42%. Secara umum berdasarkan pedoman observasi keaktifan 

belajar siswa mengalami peningkatan yang signifikan setelah diterapkan model 

pembelajaran complete sentence dalam proses pembelajaran keterampilan 

menulis paragraf. 

b. Perbandingan Hasil Observasi Keaktifan Belajar Siklus I dan Siklus II 

Peningkatan keterampilan menulis paragraf siswa dapat dilihat dari hasil 

siswa sebelum dan sesudah dilakukan tindakan. Berikut ini disajikan sebuah 

tabel nilai tes akhir siklus I dan nilai tes akhir siklus II. 

Tabel 4.8 
Perbandingan Keterampilan Menulis Paragraf Siswa  

 

No Aspek Siklus I Siklus II 

1 Isi Gagasan yang dikemukakan 97,47 % 113,14% 

2 Organisasi isi 89,76 % 95,23% 

3 Tata Bahasa 77,76 % 83,19% 

73,76%

75,42%

72,50%

73,00%

73,50%

74,00%

74,50%

75,00%

75,50%

76,00%

Siklus I Siklus II

Persentase
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4 Gaya Pilihan struktur dan kosakata 46,47 % 57,80% 

5 Ejaan dan tata tulis  27,42 % 35,14% 

 Rata-Rata 71,19 80,19 

 Persentase ketuntasan klasikal 57,14% 90,47% 

 

 
Gambar 4.2 Diagram Perbandingan Hasil Keterampilan  

Menulis Paragraf 
Rata-rata keterampilan menulis paragraf pada siklus I adalah 71,19, 

mengalami peningkatan pada siklus II menjadi 80,19. 

 

B. Pembahasan 

Pada bagian ini akan dibahas mengenai hasil-hasil penelitian secara umum 

berupa hasil analisis kualitatif dan hasil analisis secara kuantitatif. Berdasarkan 

indicator yang telah diterapkan yaitu indikator keberhasilan kinerja dari penelitian 

ini adalah nilai rata-rata hasil tes keterampilan menulis paragraf siswa kelas V SDN 

37 Palambarae Kabupaten Bulukumba meningkat dari siklus ke siklus berikutnya. 

Berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), jika secara klasikal 80% siswa 

mendapatkan nilai lebih dari atau sama dengan dan siswa mendapatkan nilai 

71,19

80,19

66

68

70

72

74

76

78

80

82

Siklus I Siklus II

Rata-Rata
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minimal 75. Hasil ini akan memberikan gambaran tentang hasil keterampilan 

menulis paragraf pada kelas V SDN 37 Palambarae Kabupaten Bulukumba. 

Data hasil analisis menunjukkan nilai rata-rata hasil tes siswa pada mata 

pelajaran bahasa Indonesia setelah penerapan model pembelajaran complete 

sentence. Pada siklus I sebesar 71,19 dan pada siklus II sebesar 80,19. Nilai rata-rata 

tersebut menunjukkan bahwa hasil keterampilan menulis paragraf dengan 

menerapkan model pembelajaran complete sentence mengalami peningkatan nilai 

dari siklus I ke siklus II. 

Kegiatan pada siklus I peneliti menjelaskan model pembelajaran complete 

sentence yang akan diterapkan dan menjelaskan terkait konsep dari paragraf ternyata 

masih ada siswa yang masih kurang dalam melakukan kegiatan yaitu berkelompok 

atau berdiskusi, banyak kelompok yang kurang bersemangat dan bekerja sama 

dengan aktif sehingga guru harus memonitor kegiatan jalannya diskusi. Akibatnya 

hasil tes keterampilan menulis paragraf mencapai nilai rata-rata sebesar 71,19 dan 

jika dimasukkan kedalam kategori standar berdasarkan ketetapan Departemen 

Pendidikan Nasional maka berada pada kategori cukup. 

Setelah diadakan refleksi kegiatan siklus I, maka dilakukan beberapa 

perbaikan kegiatan yang dianggap perlu, salah satunya adalah memberikan 

pemahaman tentang menulis paragraf dan meningkatkan kepercayaan dirinya 

dengan memberikan semangat dan motivasi dalam kegiatan berdiskusi sehingga 

dapat meningkatkan hasil keterampilan menulis paragraf siswa pada siklus II. 

Penerapan model pembelajaran complete sentence pada siswa kelas V SDN 

37 Palambarae Kabupaten Bulukumba mengalami peningkatan dan setelah melihat 
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hasil penelitian yang telah dianalisis dapat diketahui bahwa hasil tes keterampilan 

menulis paragraf siswa pada mata pelajaran bahasa Indonesia. Hal ini dapat dilihat 

dari nilai rata-rata siswa setelah penerapan model pembelajaran complete sentence 

siklus I dan II mengalami peningkatan dari 71,19 menjadi 80,19. Jika dimasukkan 

ke dalam kategori standar berdasarkan ketetapan Departemen Pendidikan Nasional 

meningkat dari kategori cukup ke kategori baik. 

Selain itu, juga terjadi perubahan pada aktivitas belajar siswa dimana siswa 

semakin aktif dalam berdiskusi kelompok dan dengan kata lain mampu 

mengungkapkan ide dan menulis dengan baik. Berdasarkan hal tersebut, maka dapat 

disimpulkan bahwa dalam keterampilan menulis paragraf dengan menerapkan 

model pembelajaran complete sentence yang awalnya bingung dengan langkah-

langkahnya dan akhirnya siswa mampu untuk melaksanakan model tersebut dengan 

baik. Ketertarikan dan dorongan tersebut dapat meningkatkan tes keterampilan 

menulis paragraf pada mata pelajaran bahasa Indonesia.  

Hasil penelitian ini dapat membuktikan bahwa dengan menerapkan model 

pembelajaran complete sentence dapat meningkatkan keterampilan menulis paragraf 

siswa pada mata pelajaran bahasa Indonesia. Hal tersebut sejalan dengan teori yang 

dikemukakan oleh Uzer, (2020:63) bahwa model pembelajaran complete sentence 

adalah model pembelajaran yang mudah dan sederhana yang bisa digunakan dalam 

melengkapi paragraf yang belum lengkap dengan menggunakan kunci jawaban yang 

ada. 

Selain itu, penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Budiwati (2021) pada siklus  I  yang mencapai nilai diatas 74 dalam PBM hanya 
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mencapai nilai 19,3%. Hasil  yang diperoleh  dari tes  keterampilan  menulis 

karangan  deskripsi murid dalam  PBM meningkat  dari  siklus  pertama  dengan  

nilai  di  atas  84 mencapai 80,6%. Nilai  rata-rata  keterampilan  menulis karangan  

deskripsi dari  siklus I  ke siklus   II   mengalami   kemajuan   sebesar 14,7. 

Demikian   juga   dengan   tingkat ketuntasan  belajar murid dari  siklus  I  ke  siklus  

II  mengalami  kenaikan  sebesar 30,8%. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran  memahami  bacaan  berdasarkan  gagasan  pokok dengan 

menggunakan model complete sentence dapat meningkatkan keterampilan  menulis 

karangan  deskripsi Kelas  IV  SD  Negeri  Tamalanrea Kota Makassar. 

Model pembelajaran complete sentence dapat dijadikan sebagai salah satu 

alternatif dalam meningkatkan keterampilan menulis paragraf siswa. Berdasarkan 

hasil observasi dan evaluasi, maka disimpulkan bahwa penelitian dihentikan pada 

siklus II, target penelitian sebesar 80% sudah terpenuhi. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil dan pembahasan dengan menerapkan model pembelajaran 

complete sentence dapat meningkatkan keterampilan menulis paragraf pada mata 

pelajaran bahasa Indonesia siswa kelas V SDN 37 Palambarae Kabupaten 

Bulukumba. Hal ini terbukti pada siklus I nilai rata-rata 71,19 menjadi 80,19 pada 

siklus II. Presentase ketuntasan klasikal setelah menerapkan model pembelajaran 

complete sentence siswa kelas V SDN 37 Palambarae Kabupaten Bulukumba juga 

mengalami peningkatan dapat dilihat pada siklus I yaitu 57,14% dan meningkat 

pada siklus II yaitu 90,47%.  

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan dan pengalaman yang dialami peneliti dalam 

melakukan penelitian, maka adapun saran-saran yang diajukan adalah sebagai 

berikut : 

1. Penggunaan model pembelajaran complete sentence dapat digunakan sebagai 

alternatif dalam pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan menulis 

paragraf. 

2. Bagi guru sekolah dasar perlu memvariasikan model dalam mengajar yang dapat 

melibatkan siswa secara aktif. 
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3. Bagi siswa sebaiknya lebih banyak lagi latihan dalam menulis paragraf sehingga 

akan lebih mudah membuat paragraf yang baik. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, dapat memberikan masukan dan sumbangan bagi 

kelangsungan ilmu pengetahuan bagi peneliti selanjutnya. 
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Lampiran 1  

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 

 
Sekolah :  SD Negeri  37 Palambarae 
Kelas /Semester  :  V/2 (dua ) 
Tema  :  Panas dan Perpindahannya 
Sub tema 1 :  Suhu dan Kalor 
Pembelajaran ke- :  3 
Fokus Pembelajaran :  Bahasa Indonesia dan PPKn, IPS 
Alokasi Waktu :  1 x Pertemuan (2 x 35 menit) 

 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.  
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri 

dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangga.  
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, 

membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan 

di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis 

dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 

dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
Bahasa Indonesia 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.3 Meringkas teks penjelasan 

(eksplanasi) dari media cetak atau 

elektronik. 
 

3.3.1 Membuat ringkasan narasi teks 

video/gambar yang disajikan 
3.3.2 Membuat kesimpulan bacaan, 

siswa mampu menyajikan 

ringkasan teks secara tepat. 
4.3 Menyajikan ringkasan teks 

penjelasan (eksplanasi) dari media 

cetak atau elektronik dengan 

menggunakan kosakata baku dan 

kalimat efektif secara lisan, tulis, 

dan visual 

4.3.1 Menuliskan kata-kata kunci yang 

ditemukan dalam tiap paragraph 

bacaan, siswa mampu meringkas 

teks eksplanasi pada media cetak 

secara tepat. 

PPKn 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
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1.2 Menghargai  kewajiban,hak, dan 

tanggug jawab sebagai warga 

masyarakatdan umat beragama 

dalam kehidupan sehari-hari. 
2.2 Menunjukkan sikaptanggung jawab 

dalam memenuhi kewajibandan hak 

sebagai wargamasyarakat 

dalamkehidupan sehari-hari. 
3.2 Memahami hak, kewajiban dan  

tanggung jawab sebagai warga 

dalam kehidupan sehari-hari. 

3.2.1 Mengidentifikasi pelaksanaan 

kewajiban dan hak sebagai warga 

masyarakat dalam kehidupan 

sehari-hari 
3.2.2 Menjelaskan manfaat keberagaman 

karakteristik individu dalam 

kehidupan sehari- hari 

4.2 Menjelaskan  hak,kewajiban, dan 

tanggungjawab sebagai 

margamasyarakat dalam  kehidupan 

sehari-hari.. 

4.2.1 Menyajikan hasil identifikasi 

pelaksanaan kewajiban dan hak 

sebagai warga masyarakat dalam 

kehidupan sehari-hari 
IPS 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.2 Menganalisis bentuk bentuk 

interaksi manusia dengan 

lingkungan dan pengaruhnya 

terhadap pembangunan 

sosial,budaya, dan ekonomi  

masyarakat Indonesia. 
 

3.2.1 Mengamati gambar/foto/video/ 

teks bacaan tentang interaksi sosial 

dan hasil-hasil pembangunan di 

lingkungan masyarakat, serta 

pengaruhnya terhadap 

pembangunan  sosial, budaya, dan 

ekonomi masyarakat 
4.2 Menyajikan hasil analisis tentang 

interaksi manusia dengan 

lingkungan dan pengaruhnya 

terhadap pembangunan 

sosial,budaya, dan ekonomi 

masyarakat Indonesia. 

4.2.1 Menyajikan hasil analisis tentang 

interaksi manusia dengan 

lingkungan  dan pengaruhnya 

terhadap pembangunan sosial, 

budaya dan ekonomi masyarakat 

Indonesia 
 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Dengan membuat kesimpulan dari bacaan “Manusia dengan Lingkungan Alam”, 

siswa mampu menyajikan ringkasan teks penjelasan secara benar. 
2. Dengan melakukan kegiatan pengamatan, siswa mampu mengidentifikasi 

interaksi manusia dengan lingkungan dan pengaruhnya secara benar. 
3. Dengan menuliskan hasil pengamatannya, siswa mampu membuat laporan hasil 

observasi di lingkungan sekitar tentang interaksi manusia dengan lingkungan 

secara tepat dan jelas. 
4. Dengan kegiatan berdiskusi, siswa mampu menjelaskan makna hak sebagai siswa 

dan warga negara secara benar.. 
 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
1. Teks Penjelasan  
2. Paragraf 
3. Ringkasan  
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4. Kalimat efektif 
5. Surat undangan 
6. Kewajiban, hak, dan tanggung jawab sebagai sebagai warga masyarakat 
7. Interaksi sosial budaya Sosialisasi/ enkulturasi 
8. Pembangunan sosial budaya Pembangunan ekonomi 

 
E. METODE PEMBELAJARAN 

Model Pembelajaran : Complete Sentence 
 

F. MEDIA/ALAT, BAHAN, DAN SUMBER BELAJAR 
Media/Alat : 1. Teks bacaan. 

2. Alat musik tradisional daerah masing-masing. 
3. Beragam benda di kelas dan lingkungan sekitar. 

Bahan : - 
Sumber Belajar : 1. Buku Guru dan Buku Siswa Kelas V, Tema 6: Panas dan 

Perpindahannya. Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 

(Revisi 2017). Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan. 
  

G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Alokasi 

Waktu 
Pendahuluan 1. Kelas dibuka dengan salam, menanyakan kabar, dan 

mengecek kehadiran siswa. 
2. Kelas dilanjutkan dengan doa dipimpin oleh salah 

seorang siswa. 
3. Siswa difasilitasi untuk bertanya jawab pentingnya 

mengawali setiap kegiatan dengan doa. Selain berdoa, 

guru dapat memberikan penguatan tentang sikap syukur. 
4. Siswa diajak menyanyikan Lagu Indonesia Raya. Guru 

memberikan penguatan tentang pentingnya menanamkan 

semangat kebangsaan. 
5. Siswa diminta memeriksa kerapian diri dan kebersihan 

kelas. 
6. Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang tujuan, 

manfaat, dan aktivitas pembelajaran yang akan 

dilakukan. 
7. Siswa menyimak penjelasan guru tentang pentingnya 

sikap disiplin yang akan dikembangkan dalam 

pembelajaran.  
8. Pembiasaan membaca. Siswa dan guru mendiskusikan 

perkembangan kegiatan literasi yang telah dilakukan. 
9. Siswa diajak menyanyikan lagu daerah setempat untuk 

menyegarkan suasana kembali. 

10 

menit 

Kegiatan inti Ayo Membaca 
 Guru meminta siswa untuk membaca buku dengan 

50 
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waktu secukupnya  
 Guru memancing siswa untuk bertanya tentang apa yang 

dibaca oleh siswa  
 Guru menjelaskan mengenai apa itu paragraf, unsur-

unsur paragraf dan syarat pembentukan dalam paragraph 
 Guru meminta siswa untuk mencoba menjelaskan terkait 

apa yang sudah dipahami tentang paragraph, unsur-unsur 

paragraph dan syarat dalam pembentukan paragraph 
 Untuk memupuk rasa ingin tahu siswa, siswa diberi 

kesempatan untuk bertanya terkait materi yang belum 

dipahami 
 Setelah selesai, siswa dapat bertukar pikiran dengan 

teman sebangkunya tentang konsep paragraf. Jika siswa 

menemukan hal-hal yang menarik dari diskusinya, siswa 

dapat membagikannya kepada teman-teman di kelasnya. 
Ayo Mencoba 
o Siswa akan melakukan pengamatan terhadap lingkungan 

sekitarnya dengan menggunakan pertanyaan-pertanyaan 

yang tersedia sebagai petunjuknya. 
o Siswa dapat melakukan ini di rumah dengan bantuan 

orang tua. 
o Siswa mengisi tabel tentang bentuk interaksi masyarakat 

sekitar dengan lingkungan alamnya. 
o Di akhir kegiatan, siswa membuat kesimpulan. 

Ayo Berdiskusi 
 Guru menggunakan teks bacaan yang disajikan pada 

buku siswa, untuk membuka pembicaraan mengenai hak 

dan kewajiban. 
 Guru memberikan penjelasan bahwa setiap manusia 

yang hidup di dalam masyarakat mempunyai hak yang 

dilindungi oleh undang-undang negara. 
 Siswa dan guru berdiskusi mengenai hak-hak yang 

dimiliki orang sebagai anak dan juga sebagai pelajar. 
 Guru dapat menanyakan pengetahuan siswa tentang hak-

haknya sebagai anak dan juga sebagai pelajar. 
 Diskusi ini dapat memberikan gambaran kepada guru, 

sejauh mana siswa memiliki pengetahuan mengenai 

topik yang akan 
o Di akhir kegiatan, siswa membuat kesimpulan tentang 

paragraph dan hak dan kewajiban dengan bahasanya 

sendiri. 

menit 

Penutup 1. Siswa bersama guru melakukan refleksi atas 

pembelajaran yang telah berlangsung: 
• Apa saja yang telah dipelajari dari kegiatan hari ini? 
• Apa yang akan dilakukan untuk menghargai 

perbedaan di sekitar? 

10 

menit 
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2. Siswa bersama guru menyimpulkan hasil pembelajaran 

pada hari ini. 
3. Siswa menyimak penjelasan guru tentang aktivitas 

pembelajaran pada pertemuan selanjutnya. Termasuk 

menyampaikan kegiatan bersama orang tua yaitu: 

meminta orang tua untuk menceritakan pengalamannya 

menghargai perbedaan di lingkungan sekitar rumah lalu 

menceritakan hasilnya kepada guru. 
4. Siswa menyimak cerita motivasi tentang pentingnya 

sikap disiplin. 
5. Siswa melakukan operasi semut untuk menjaga 

kebersihan  kelas. 
6. Kelas ditutup dengan doa bersama dipimpin salah 

seorang siswa. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Refleksi Guru: 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 

 
Sekolah :  SD Negeri  37 Palambarae 
Kelas /Semester  :  V/2 (dua ) 
Tema  :  Panas dan Perpindahannya 
Sub tema 1 :  Suhu dan Kalor 
Pembelajaran ke- :  3 
Fokus Pembelajaran :  Bahasa Indonesia dan PPKn, IPS 
Alokasi Waktu :  1 x Pertemuan (2 x 35 menit) 

 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.  
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri 

dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangga.  
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, 

membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan 

di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis 

dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 

dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
Bahasa Indonesia 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.4 Meringkas teks penjelasan 

(eksplanasi) dari media cetak atau 

elektronik. 
 

3.4.1 Membuat ringkasan narasi teks 

video/gambar yang disajikan 
3.4.2 Membuat kesimpulan bacaan, 

siswa mampu menyajikan 

ringkasan teks secara tepat. 
4.3 Menyajikan ringkasan teks 

penjelasan (eksplanasi) dari media 

cetak atau elektronik dengan 

menggunakan kosakata baku dan 

kalimat efektif secara lisan, tulis, 

dan visual 

4.3.1 Menuliskan kata-kata kunci yang 

ditemukan dalam tiap paragraph 

bacaan, siswa mampu meringkas 

teks eksplanasi pada media cetak 

secara tepat. 

 
PPKn 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
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1.3 Menghargai  kewajiban,hak, dan 

tanggug jawab sebagai warga 

masyarakatdan umat beragama 

dalam kehidupan sehari-hari. 
2.3 Menunjukkan sikaptanggung jawab 

dalam memenuhi kewajibandan hak 

sebagai wargamasyarakat 

dalamkehidupan sehari-hari. 
3.3 Memahami hak, kewajiban dan  

tanggung jawab sebagai warga 

dalam kehidupan sehari-hari. 

3.3.1 Mengidentifikasi pelaksanaan 

kewajiban dan hak sebagai warga 

masyarakat dalam kehidupan 

sehari-hari 
3.3.2 Menjelaskan manfaat keberagaman 

karakteristik individu dalam 

kehidupan sehari- hari 

4.3 Menjelaskan  hak,kewajiban, dan 

tanggungjawab sebagai 

margamasyarakat dalam  kehidupan 

sehari-hari.. 

4.3.1 Menyajikan hasil identifikasi 

pelaksanaan kewajiban dan hak 

sebagai warga masyarakat dalam 

kehidupan sehari-hari 
IPS 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.3 Menganalisis bentuk bentuk 

interaksi manusia dengan 

lingkungan dan pengaruhnya 

terhadap pembangunan 

sosial,budaya, dan ekonomi  

masyarakat Indonesia. 
 

3.3.1 Mengamati gambar/foto/video/ 

teks bacaan tentang interaksi sosial 

dan hasil-hasil pembangunan di 

lingkungan masyarakat, serta 

pengaruhnya terhadap 

pembangunan  sosial, budaya, dan 

ekonomi masyarakat 
4.3 Menyajikan hasil analisis tentang 

interaksi manusia dengan 

lingkungan dan pengaruhnya 

terhadap pembangunan 

sosial,budaya, dan ekonomi 

masyarakat Indonesia. 

4.3.1 Menyajikan hasil analisis tentang 

interaksi manusia dengan 

lingkungan  dan pengaruhnya 

terhadap pembangunan sosial, 

budaya dan ekonomi masyarakat 

Indonesia 
 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Dengan membuat kesimpulan dari bacaan “Manusia dengan Lingkungan Alam”, 

siswa mampu menyajikan ringkasan teks penjelasan secara benar. 
2. Dengan melakukan kegiatan pengamatan, siswa mampu mengidentifikasi 

interaksi manusia dengan lingkungan dan pengaruhnya secara benar. 
3. Dengan menuliskan hasil pengamatannya, siswa mampu membuat laporan hasil 

observasi di lingkungan sekitar tentang interaksi manusia dengan lingkungan 

secara tepat dan jelas. 
4. Dengan kegiatan berdiskusi, siswa mampu menjelaskan makna hak sebagai 

siswa dan warga negara secara benar.. 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
1. Teks Penjelasan  
2. Paragraf 
3. Ringkasan  
4. Kalimat efektif 
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5. Surat undangan 
6. Kewajiban, hak, dan tanggung jawab sebagai sebagai warga masyarakat 
7. Interaksi sosial budaya Sosialisasi/ enkulturasi 
8. Pembangunan sosial budaya Pembangunan ekonomi 

 
E. METODE PEMBELAJARAN 

Model Pembelajaran : Complete Sentence 
 

F. MEDIA/ALAT, BAHAN, DAN SUMBER BELAJAR 
Media/Alat : 1. Teks bacaan. 

2. Alat musik tradisional daerah masing-masing. 
3. Beragam benda di kelas dan lingkungan sekitar. 

Bahan : - 
Sumber Belajar : 1. Buku Guru dan Buku Siswa Kelas V, Tema 6: Panas dan 

Perpindahannya. Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 

(Revisi 2017). Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan. 
  

G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Alokasi 

Waktu 
Pendahuluan 1. Kelas dibuka dengan salam, menanyakan kabar, dan 

mengecek kehadiran siswa. 
2. Kelas dilanjutkan dengan doa dipimpin oleh salah 

seorang siswa. 
3. Siswa difasilitasi untuk bertanya jawab pentingnya 

mengawali setiap kegiatan dengan doa. Selain berdoa, 

guru dapat memberikan penguatan tentang sikap syukur. 
4. Siswa diajak menyanyikan Lagu Indonesia Raya. Guru 

memberikan penguatan tentang pentingnya menanamkan 

semangat kebangsaan. 
5. Siswa diminta memeriksa kerapian diri dan kebersihan 

kelas. 
6. Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang tujuan, 

manfaat, dan aktivitas pembelajaran yang akan 

dilakukan. 
7. Siswa menyimak penjelasan guru tentang pentingnya 

sikap disiplin yang akan dikembangkan dalam 

pembelajaran.  
8. Pembiasaan membaca. Siswa dan guru mendiskusikan 

perkembangan kegiatan literasi yang telah dilakukan. 
9. Siswa diajak menyanyikan lagu daerah setempat untuk 

menyegarkan suasana kembali. 

10 

menit 

Kegiatan inti Ayo Membaca 
 Guru meminta siswa untuk membaca buku dengan 

waktu secukupnya  

50 

menit 
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 Guru memancing siswa untuk bertanya tentang apa yang 

dibaca oleh siswa  
 Guru memancing siswa terkait materi yang sudah 

dipelajari mengenai paragraf 
Ayo Berdiskusi  
 Siswa membaca bacaan: “Manusia dengan Lingkungan 

Alam” dengan saksama. 
 Siswa dapat menggarisbawahi kata-kata baru yang 

didapatnya dan menanyakan artinya. 
 Setelah selesai membaca, siswa diperbolehkan untuk 

menuliskan kata-kata baru yang ia temukan dari bacaan, 

lalu menuliskan 3 informasi penting. 
 Siswa menuliskan kata-kata kunci yang ia temukan 

dalam setiap paragraf. 
 Siswa membuat kesimpulan dari bacaan dengan 

menggunakan kata-kata kunci yang ia temukan 

sebelumnya dan menjelaskannya kepada teman 

sebangkunya. 
Ayo Menulis  
➢ Siswa menuangkan pemahamannya tentang bacaan 

melalui kegiatan menulis. 
➢ Siswa mengidentifikasikan pokok pikiran dan informasi 

penting yang ia temukan dalam setiap paragraf. 
➢ Siswa menggunakan pokok pikiran dan informasi yang 

ia temukan, sebagai bahan untuk membuat sebuah 

tulisan dalam satu paragraf yang menjelaskan tentang 

bacaan yang ia baca sebelumnya  
➢ Guru membagi siswa kedalam beberapa kelompok yang 

terdiri dari 2-3 orang secara heterogen  
➢ Guru membagikan lembar kerja  
➢ Guru meminta siswa untuk menuliskan paragraf dengan 

pokok pikiran dan informasi penting yang sudah 

ditemukan dalam paragraf  
➢ Guru meminta siswa berdiskusi secara berkelompok  
➢ Siswa mempresentasikan hasil tulisannya kepada teman-

temannya (complete sentence) 
Ayo Membaca 
➢ Guru dapat menjelaskan terlebih dahulu bahwa ada 

sebuah organisasi dunia yang peduli terhadap hak-hak 

anak sedunia, yaitu PBB. 
➢ Siswa membaca bacaan tentang Konvensi Hak-Hak 

Anak. 
➢ Siswa dapat menggarisbawahi kata-kata yang baru dan 

menanyakan artinya. 
➢ Guru dan siswa bisa membahas satu per satu 4 golongan 

hak anak agar siswa lebih paham maknanya. • Untuk 
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membantu siswa mengingat hakhaknya sebagai anak, 

siswa akan menuliskan 4 golongan hak anak di dalam 

Buku Siswa. 
➢ Kemudian, siswa memberikan centang untuk hak-hak 

yang sudah diterimanya dan menjelaskan bagaimana ia 

memperoleh haknya. 
➢ Setelah siswa dapat memahami hak-haknya sebagai 

anak, siswa membaca bacaan: Hakhak Seorang Siswa. 
➢ Hak-hak seorang siswa seperti tercantum di dalam 

bacaan terdiri dari 8 poin. Siswa diharapkan memahami 

setiap poin yang ada. 
➢ • Guru dan siswa dapat berdiskusi mengenai makna dari 

setiap hak yang ada dalam bacaan 
Ayo Berdiskusi 
o Siswa mencoba menuliskan kembali hak-hak anak 

sebagai pelajar dengan menggunakan bahasanya sendiri, 

sehingga mudah dipahami oleh dirinya sendiri dan oleh 

orang lain. 
o Setelah selesai, siswa dapat bertukar pikiran dengan 

teman sebangkunya tentang hak-hak seorang pelajar. 

Jika siswa menemukan halhal yang menarik dari diskusi, 

siswa dapat membagikannya kepada teman-teman di 

kelasnya. 
o • Di akhir kegiatan, siswa membuat kesimpulan tentang 

hak dengan bahasanya sendiri. 
Penutup 1. Siswa bersama guru melakukan refleksi atas 

pembelajaran yang telah berlangsung: 
• Apa saja yang telah dipelajari dari kegiatan hari ini? 
• Apa yang akan dilakukan untuk menghargai 

perbedaan di sekitar? 
2. Siswa bersama guru menyimpulkan hasil pembelajaran 

pada hari ini. 
3. Siswa menyimak penjelasan guru tentang aktivitas 

pembelajaran pada pertemuan selanjutnya. Termasuk 

menyampaikan kegiatan bersama orang tua yaitu: 

meminta orang tua untuk menceritakan pengalamannya 

menghargai perbedaan di lingkungan sekitar rumah lalu 

menceritakan hasilnya kepada guru. 
4. Siswa menyimak cerita motivasi tentang pentingnya 

sikap disiplin. 
5. Siswa melakukan operasi semut untuk menjaga 

kebersihan  kelas. 
6. Kelas ditutup dengan doa bersama dipimpin salah 

seorang siswa. 

10 

menit 
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Refleksi Guru: 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 

 
Sekolah : SD Negeri 37 Palambarae 
Kelas /Semester  :  V/2 (dua ) 
Tema  :  Panas dan Perpindahannya 
Subtema 2 : Perpindahan Kalor di Sekitar kita 
Pembelajaran ke- : 1 
Fokus Pembelajaran :  Bahasa Indonesiadan IPA 
Alokasi Waktu : 1 x Pertemuan ( 2 x 35 menit) 

 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.  
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri 

dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangga.  
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, 

membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan 

di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis 

dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 

dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia 
 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
Bahasa Indonesia 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.3 Meringkas teks penjelasan 

(eksplanasi) dari mediacetak atau 

elektronik. 
 

3.3.1 Membuat ringkasan narasi teks 

video/gambar yang disajikan 
3.3.2 Membuat kesimpulan bacaan, 

siswa mampu menyajikan 

ringkasanteks secara tepat. 
4.3 Menyajikan ringkasan teks 

penjelasan (eksplanasi) dari media 

cetak atau elektronik dengan 

menggunakan kosakatabaku dan 

kalimat efektifsecara lisan, tulis, 

dan visual 

4.3.1 Menuliskan kata-kata kunci yang 

ditemukan dalam tiap 

paragraphbacaan, siswa mampu 

meringkas teks eksplanasi pada 

media cetak secaratepat. 

 
IPA 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
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3.6 Menerapkan konsep perpindahan 

kalor dalam kehidupan sehari-hari 
3.6.1 Mengidentifikasikan benda-benda 

sekitar yang dapat menghantarkan 

panas 
3.6.2 Mendemonstrasikan kegiatan 

untuk membedakan suhu dan kalor 
3.6.3 Mendiskusikan perubahan suhu 

benda dengan konsep kalor 

dilepaskan dan kalor diterima oleh 

benda 
4.6 Melaporkan hasil pengamatan 

tentang perpindahan kalor. 
4.6.1 Memahami perbedaan suhu dan 

kalor 
 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Dengan membuat peta konsep, siswa mampu menjelaskan isi tekspenjelasan dari 

media cetak secara benar. 
2. Dengan melalui gambar, siswa mampu menjelaskan cara-cara perpindahankalor 

dalam kehidupan sehari-hari secara tepat. 
3. Dengan melakukan percobaan mengggunakan sendok dan air panas, 

siswamampu membuktikan perpindahan kalor secara konduksi secara mandiri. 
D. MATERI PEMBELAJARAN 

1. Teks Penjelasan  
2. Ringkasan  
3. Kalimat efektif 
4. Surat undangan 
5. Kalor dan Perpindahannya 
6. Suhu dan kalor 
7. Perpindahan kalor 
 

E. METODE PEMBELAJARAN 
Model Pembelajaran : Complete Sentence 

 
F. MEDIA/ALAT, BAHAN, DAN SUMBER BELAJAR 

Media/Alat :1. Teks bacaan. 
2. Alat musik tradisional daerah masing-masing. 
3. Beragam benda di kelas dan lingkungan sekitar. 

Bahan : - 
Sumber Belajar :1. Buku Guru dan Buku Siswa Kelas V, Tema 6: Panas dan 

Perpindahannya. Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 

(Revisi 2017). Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan. 
  

G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 

Waktu 
Pendahuluan 1. Kelas dibuka dengan salam, menanyakan kabar, dan 

mengecek kehadiran siswa. 
10 menit 
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2. Kelas dilanjutkan dengan doa dipimpin oleh salah 

seorang siswa. 
3. Siswa difasilitasi untuk bertanya jawab pentingnya 

mengawali setiap kegiatan dengan doa. Selain berdoa, 

guru dapat memberikan penguatan tentang sikap syukur. 
4. Siswa diajak menyanyikan Lagu Indonesia Raya. Guru 

memberikan penguatan tentang pentingnya menanamkan 

semangat kebangsaan. 
5. Siswa diminta memeriksa kerapian diri dan kebersihan 

kelas. 
6. Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang tujuan, 

manfaat, dan aktivitas pembelajaran yang akan 

dilakukan. 
7. Siswa menyimak penjelasan guru tentang pentingnya 

sikap disiplin yang akan dikembangkan dalam 

pembelajaran.  
8. Pembiasaan membaca. Siswa dan guru mendiskusikan 

perkembangan kegiatan literasi yang telah dilakukan. 
9. Siswa diajak menyanyikan lagu daerah setempat untuk 

menyegarkan suasana kembali. 
Kegiatan inti Ayo Berdiskusi 

 Siswa berdiskusi bersama dengan  temannya untuk 

menjawab pertanyaan-pertanyaan dari guru. 
 Guru mengingatkan kembali tentang sumber energy panas 

yang ada di sekitar. 
 Guru meminta siswa untuk menyebutkan kembali sumber-

sumber energy panas tersebut. 
Ayo Membaca 
 Siswa mencari informasi tentang bagaimana panas bias 

berpindah pada bacaan yang berjudul “Perpindahan Panas 

atau Kalor”. 
 Siswa menggaris bawahi informasi-informasi penting 

yang ia temukan dari bacaan, siswa diperbolehkan untuk 

membuat catatan kecil tentang konsep-konsep penting 

yang ia temukan dalam bacaan. 
 Guru memberikan penekanan pada paragraph terakhir: 

Konduksi adalah cara perindahan panas melalui zat 

perantara. Perpindahan panas yang disertai dengan 

perpindahan partikel zat disebut konveksi. Sedangkan 

radiasi adalah cara perindahan panas dengan pancaran 

disebut dengan radiasi. 
Ayo Mengamati 
 Guru memberikan penjelasan, bahwa teks bacaan yang 

disajikan pada Buku Siswa adalah teks bacaan yang 

diperoleh dari sebuah buku pelajaran. Guru menjelaskan 

bahwa buku sudah ada sejak dahulu kala. 

50 menit 
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 Guru menjelaskan kembali tentang paragraf dan apa saja 

ciri-ciri paragraf 
 Setelah itu, guru menjelaskan tentang apa saja jenis 

paragraf berdasarkan letak kalimat utamanya agar siswa 

lebih paham tentang paragraf 
 Guru memberikan sebuah contoh paragraph kepada siswa 
 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

bertanya terkait materi yang masih belum dipahami 
Penutup 1. Siswa bersama guru melakukan refleksi atas pembelajaran 

yang telah berlangsung: 
• Apa saja yang telah dipelajari dari kegiatan hari ini? 
• Apa yang akan dilakukan untuk menghargai 

perbedaan di sekitar? 
2. Siswa bersama guru menyimpulkan hasil pembelajaran 

pada hari ini. 
3. Siswa menyimak penjelasan guru tentang aktivitas 

pembelajaran pada pertemuan selanjutnya. Termasuk 

menyampaikan kegiatan bersama orangtua yaitu: 

meminta orang tua untuk menceritakan pengalamannya 
menghargai perbedaan di lingkungan sekitar rumah lalu 

menceritakan hasilnya kepada guru. 
4. Siswa menyimak cerita motivasi tentang pentingnya 

sikap disiplin. 
5. Siswa melakukan operasi semut untuk menjaga 

kebersihan kelas. 
6. Kelas ditutup dengan doa bersama dipimpin salah 

seorang siswa. 

10 menit 

 
 

 

 

 
 

Refleksi Guru: 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 

 
Sekolah : SD Negeri 37 Palambarae 
Kelas /Semester  :  V/2 (dua ) 
Tema  :  Panas dan Perpindahannya 
Subtema 2 : Perpindahan Kalor di Sekitar kita 
Pembelajaran ke- : 1 
Fokus Pembelajaran :  Bahasa Indonesia dan IPA 
Alokasi Waktu : 1 x Pertemuan ( 2 x 35 menit) 

 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.  
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri 

dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangga.  
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, 

membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan 

di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis 

dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 

dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia 
 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
Bahasa Indonesia 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.4 Meringkas teks penjelasan 

(eksplanasi) dari mediacetak atau 

elektronik. 
 

3.4.1 Membuat ringkasan narasi teks 

video/gambar yang disajikan 
3.4.2 Membuat kesimpulan bacaan, 

siswa mampu menyajikan 

ringkasanteks secara tepat. 
4.3 Menyajikan ringkasan teks 

penjelasan (eksplanasi) dari media 

cetak atau elektronik dengan 

menggunakan kosakatabaku dan 

kalimat efektifsecara lisan, tulis, 

dan visual 

4.3.1 Menuliskan kata-kata kunci yang 

ditemukan dalam tiap 

paragraphbacaan, siswa mampu 

meringkas teks eksplanasi pada 

media cetak secaratepat. 

 
IPA 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
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3.7 Menerapkan konsep perpindahan 

kalor dalam kehidupan sehari-hari 
3.7.1 Mengidentifikasikan benda-benda 

sekitar yang dapat menghantarkan 

panas 
3.7.2 Mendemonstrasikan kegiatan 

untuk membedakan suhu dan kalor 
3.7.3 Mendiskusikan perubahan suhu 

benda dengan konsep kalor 

dilepaskan dan kalor diterima oleh 

benda 
4.7 Melaporkan hasil pengamatan 

tentang perpindahan kalor. 
4.7.1 Memahami perbedaan suhu dan 

kalor 
 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Dengan membuat peta konsep, siswa mampu menjelaskan isi teks penjelasan 

dari media cetak secara benar. 
2. Dengan melalui gambar, siswa mampu menjelaskan cara-cara perpindahankalor 

dalam kehidupan sehari-hari secara tepat. 
3. Dengan melakukan percobaan mengggunakan sendok dan air panas, 

siswamampu membuktikan perpindahan kalor secara konduksi secara mandiri. 
D. MATERI PEMBELAJARAN 

1. Teks Penjelasan  
2. Ringkasan  
3. Kalimat efektif 
4. Surat undangan 
5. Kalor dan Perpindahannya 
6. Suhu dan kalor 
7. Perpindahan kalor 
 

E. METODE PEMBELAJARAN 
Model Pembelajaran : Complete Sentence 

 
F. MEDIA/ALAT, BAHAN, DAN SUMBER BELAJAR 

Media/Alat :1. Teks bacaan. 
2. Alat musik tradisional daerah masing-masing. 
3. Beragam benda di kelas dan lingkungan sekitar. 

Bahan : - 
Sumber Belajar :1. Buku Guru dan Buku Siswa Kelas V, Tema 6: Panas dan 

Perpindahannya. Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 

(Revisi 2017). Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan. 
  

G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 

Waktu 
Pendahuluan 1. Kelas dibuka dengan salam, menanyakan kabar, dan 

mengecek kehadiran siswa. 
10 menit 
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2. Kelas dilanjutkan dengan doa dipimpin oleh salah 

seorang siswa. 
3. Siswa difasilitasi untuk bertanya jawab pentingnya 

mengawali setiap kegiatan dengan doa. Selain berdoa, 

guru dapat memberikan penguatan tentang sikap syukur. 
4. Siswa diajak menyanyikan Lagu Indonesia Raya. Guru 

memberikan penguatan tentang pentingnya menanamkan 

semangat kebangsaan. 
5. Siswa diminta memeriksa kerapian diri dan kebersihan 

kelas. 
6. Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang tujuan, 

manfaat, dan aktivitas pembelajaran yang akan 

dilakukan. 
7. Siswa menyimak penjelasan guru tentang pentingnya 

sikap disiplin yang akan dikembangkan dalam 

pembelajaran.  
8. Pembiasaan membaca. Siswa dan guru mendiskusikan 

perkembangan kegiatan literasi yang telah dilakukan. 
9. Siswa diajak menyanyikan lagu daerah setempat untuk 

menyegarkan suasana kembali. 
Kegiatan inti Ayo Menulis 

 Guru meminta siswa untuk membaca kembali bacaan 

sebelumnya, siswa mencermati kembali bacaan yang 

disajikan dan mencari kata kata kunci atau hal- hal 

penting dari setiap paragraf. 
 Guru mempersiapkan lembar kerja murid dan modul 
 Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai pada 

hari ini 
 Guru menyampaikan materi secukupnya atau murid 

disuruh untuk membacakan buku dengan waktu 

secukupnya 
 Guru membentuk kelompok 2-3 orang secara heterogeny 
 Guru membagikan lembar kerja yang berupa paragraph 

yang kalimatnya belum lengkap (complete sentence) 
 Siswa menuliskan hal-hal penting yang ia temukan dalam 

setiap paragraph dalam table yang disediakan.  
 Siswa membuat sebuah kalimat dengan menggunakan 

kata-kata tersebut. Siswa menggunakan tabel yang 

disediakan untuk menuliskan kegiatan ini. Beberapa kata 

kunci penting sudah dituliskan, 
 siswa menuliskan pemahamannya tentang topic yang 

dibahas dalam bacaan dalam satu paragraf berdasarkan 

bahasanya sendiri. 
 Siswa berdiskusi secara berkelompok  
 Setelah jawaban didiskusikan jawaban yang salah 

diperbaiki tiap peserta didik membaca sampai mengerti 

50 menit 
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atau hafal 
Ayo Membaca 
 Guru menggunakan teks percakapan untuk menstimulus 

rasa ingin tahu siswa tentang perpindahan kalor secara 

konduksi. 
 Siswa mencari informasi tentang perpindahan kalor secara 

konduksi dari teks bacaan yang disajikan. 
 Siswa meggaris bawahi informasi penting yang ia 

temukan dalam bacaan dan mengidentifikasikan kata-kata 

sulit yang ia temukan dalam bacaan. 
 Siswa diperbolehkan untuk menuliskan kata kata sulit 

tersebut dalam suku kata dan mencari arti katanya 

menggunakan Kamus Bahasa Indonesia. 
 Siswa membuat daftar hal-hal penting yang ia temukan 

pada setiap paragraf di dalam bacaan. 
 Siswa menuliskan hal-hal penting tersebut dengan 

menggunakan kalimat lengkap dan kata-kata baku yang 

tepat. 
 Siswa menunjukkan pemahamannya tentang perpindahan 

kalor secara konduksi dengan menggambar cara 

perpindahan konduksi. 
 Siswa menuliskan contoh-contoh perpindahan kalor 

secara konduksi, contoh tersebut merupakan contoh yang 

dapat ia temukan dari bacaan dan contoh yang ia temukan 

dalam kehidupan sehari-hari. 
Ayo Mencoba 
 Siswa melakukan percobaan dan pengamatan tentang 

perpindahan panas secara konduksi. 
 Siswa melakukan percobaan dengan memasukkan sendok 

ke dalam gelas berisi air panas, siswa memegang sendok 

tersebut selama 2 sampai 3 menit dan mengamati apa 

yang terjadi. 
 Siswa menjawab beberapa pertanyaan yang terkait dengan 

percobaan yang ia lakukan. Mengapa ujung sendok yang 

kamu pegang terasa panas? Termasuk peristiwa apakah 

perpindahan panas pada percobaan ini? Mengapa disebut 

demikian? 
 Siswa membuat kesimpulan dari percobaan yang ia 

lakukan. Apa yang kamu rasakan setelah memegang 

sendok yang dimasukkan dalam air hangat? 
Penutup 1. Siswa bersama guru melakukan refleksi atas 

pembelajaran yang telah berlangsung: 
• Apa saja yang telah dipelajari dari kegiatan hari ini? 
• Apa yang akan dilakukan untuk menghargai 

perbedaan di sekitar? 
2. Siswa bersama guru menyimpulkan hasil pembelajaran 

10 menit 
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pada hari ini. 
3. Siswa menyimak penjelasan guru tentang aktivitas 

pembelajaran pada pertemuan selanjutnya. Termasuk 

menyampaikan kegiatan bersama orangtua yaitu: 

meminta orang tua untuk menceritakan pengalamannya 

menghargai perbedaan di lingkungan sekitar rumah lalu 

menceritakan hasilnya kepada guru. 
4. Siswa menyimak cerita motivasi tentang pentingnya 

sikap disiplin. 
5. Siswa melakukan operasi semut untuk menjaga 

kebersihan kelas. 
6. Kelas ditutup dengan doa bersama dipimpin salah 

seorang siswa. 
 
 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

Refleksi Guru: 

 



92 
 

 
 

Lampiran 2 

Kelas   : V 

Siklus Ke  : I 

Jenis Lampiran : Data Hasil Keterampilan Menulis Paragraf 

NO SISWA ASPEK YANG DINILAI JUMLAH KET 
1 2 3 4 5 

1 ARS 20 19 18 12 6 75 Tuntas 
2 AAL 19 16 13 8 5 61 Tidak Tuntas 
3 AIY 20 19 18 12 6 75 Tuntas 
4 A 20 19 18 12 6 75 Tuntas 
5 ANPZ 22 20 17 11 8 78 Tuntas 
6 ASA 22 20 17 11 8 78 Tuntas 
7 D 21 21 17 10 6 75 Tuntas 
8 MFAK 23 20 18 13 6 80 Tuntas 
9 MAI 21 21 17 10 6 75 Tuntas 
10 MFB 18 16 15 7 4 60 Tidak Tuntas 
11 MR 20 18 15 9 5 67 Tidak Tuntas 
12 MDAF 22 20 17 11 8 78 Tuntas 
13 MFA 19 18 15 6 5 63 Tidak Tuntas 
14 MSD 21 21 17 10 6 75 Tuntas 
15 MSG 23 20 18 13 6 80 Tuntas 
16 NFS 20 18 15 9 5 67 Tidak Tuntas 
17 RF 19 18 15 6 5 63 Tidak Tuntas 
18 S 20 18 15 9 5 67 Tidak Tuntas 
19 SR 18 16 15 7 4 60 Tidak Tuntas 
20 ZAY 23 20 18 13 6 80 Tuntas 
21 W 19 18 15 6 5 63 Tidak Tuntas 

Jumlah 430 396 343 205 121 1495  

Rata-Rata 20,47 18,85 16,33 9,76 5,76 71,19  
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Kelas   : V 

Siklus Ke  : II 

Jenis Lampiran : Data Hasil Keterampilan Menulis Paragraf 

NO  
SISWA 

ASPEK YANG DINILAI JUMLAH  
KET 1 2 3 4 5 

1 ARS 23 21 17 11 6 78 Tuntas 
2 AAL 23 18 17 11 6 75 Tuntas 
3 AIY 23 21 17 11 6 78 Tuntas 
4 A 23 21 17 11 6 78 Tuntas 
5 ANPZ 26 22 18 11 8 85 Tuntas 
6 ASA 26 22 18 11 8 85 Tuntas 
7 D 24 20 18 10 8 80 Tuntas 
8 MFAK 25 22 17 13 6 83 Tuntas 
9 MAI 24 20 18 10 8 80 Tuntas 
10 MFB 22 18 16 10 4 70 Tidak Tuntas 
11 MR 21 20 16 13 7 77 Tuntas 
12 MDAF 26 22 18 11 8 85 Tuntas 
13 MFA 23 18 17 11 6 75 Tuntas 
14 MSD 24 20 18 10 8 80 Tuntas 
15 MSG 25 22 17 13 6 83 Tuntas 
16 NFS 21 20 16 13 7 77 Tuntas 
17 RF 23 18 17 11 6 75 Tuntas 
18 S 21 20 16 13 7 77 Tuntas 
19 SR 22 18 16 10 4 70 Tidak Tuntas 
20 ZAY 25 22 17 13 6 83 Tuntas 
21 W 23 18 17 11 6 75 Tuntas 

 Jumlah 499 420 367 255 155 1684  
 Rata-Rata 23,76 20 17,47 12,14 7,38 80,19  
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Lampiran 3 

Kelas   : V 

Siklus    : I 

Jenis Lampiran : Lembar Observasi Guru  

No Aspek yang dinilai SIKLUS 1 
Ya Tidak 

1. Kegiatan Awal   
 1. Guru menyiapkan siswa untuk mengikuti proses 

pembelajaran 
√  

 2. Mengondisikan siswa untuk belajar √  
 3. Memberikan apersepsi untuk penguatan pengetahuan 

siswa  
√  

 4. Memberikan motivasi  √ 
 5. Menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai 

sesuai indikator 
√  

2.  Kegiatan Inti   
 1. Melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan 

kompetensi (tujuan) yang ingin di capai dengan 

menggunakan penerapan model complete sentence  

√  

 2. Melaksanakan pembelajaran secara konsisten sesuai 

perangkat pembelajaran 
√  

 3. Menguasai kelas √  
 4. Melaksanakan pembelajaran sesuai alokasi waktu yang 

direncanakan 
√  

 5. Menggunakan media yang efektif dan efisien √  
 6. Penguasaan materi pelajaran √  
 7. Melibatkan siswa dalam kegiatan proses pembelajaran  √  
 8. Menunjukkan sikap terbuka dan tanggap merespon siswa √  
 9. Memantau proses belajar siswa √  
 10. Guru memberikan penghargaan kepada siswa  √ 
 11. Kepedulian guru terhadap segala hal yang dialami 

siswa 
√  

 12. Ketegasan tugas yang diberikan guru kepada siswa √  
3.  Kegiatan Penutup   
 1. Melakukan refleksi atau membuat rangkuman dengan 

melibatkan siswa 
√  

 2. Pemberian tindak lanjut dengan arahan atau kegiatan 

berupa tugas dan pengayaan  
 √ 
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Kelas   : V 

Siklus    : II 

Jenis Lampiran : Lembar Observasi Guru  

No Aspek yang dinilai SIKLUS II 
Ya Tidak 

1. Kegiatan Awal   
 1. Guru menyiapkan siswa untuk mengikuti proses 

pembelajaran 
√  

 2. Mengondisikan siswa untuk belajar √  
 3. Memberikan apersepsi untuk penguatan pengetahuan 

siswa  
√  

 4. Memberikan motivasi  √ 
 5. Menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai 

sesuai indikator 
√  

2.  Kegiatan Inti   
 1. Melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan 

kompetensi (tujuan) yang ingin di capai dengan 

menggunakan penerapan model complete sentence  

√  

 2. Melaksanakan pembelajaran secara konsisten sesuai 

perangkat pembelajaran 
√  

 3. Menguasai kelas √  
 4. Melaksanakan pembelajaran sesuai alokasi waktu yang 

direncanakan 
√  

 5. Menggunakan media yang efektif dan efisien √  
 6. Penguasaan materi pelajaran √  
 7. Melibatkan siswa dalam kegiatan proses pembelajaran  √  
 8. Menunjukkan sikap terbuka dan tanggap merespon siswa √  
 9. Memantau proses belajar siswa √  
 10. Guru memberikan penghargaan kepada siswa  √ 
 11. Kepedulian guru terhadap segala hal yang dialami 

siswa 
√  

 12. Ketegasan tugas yang diberikan guru kepada siswa √  
3.  Kegiatan Penutup   
 1. Melakukan refleksi atau membuat rangkuman dengan 

melibatkan siswa 
√  

 2. Pemberian tindak lanjut dengan arahan atau kegiatan 

berupa tugas dan pengayaan  
√  

 

 

 

 



96 
 

 
 

Lampiran 4 

Lembar Observasi Kegiatan Pembelajaran Siswa Kelas V SDN 37 Palambarae 
pada Siklus 1 Pertemuan 1 dilaksanakan Sabtu, 06 Januari 2024 

Aspek yang diamati 

1. Siswa hadir pada saat proses pembelajaran di kelas 
2. Siswa memperhatikan penjelasan guru 
3. Siswa menjawab atau bertanya kepada guru dengan rasa percaya diri 
4. Siswa aktif dalam proses pembelajaran 
5. Siswa berdiskusi dalam kelompok 
6. Siswa bertanggung jawab dalam melaksanakan tugas yang diberikan oleh guru 
7. Siswa mulai membuat tulisan dengan memperhatikan tanda baca titik, koma, huruf 
kapital, sesuai dengan gambaran yang diberikan oleh guru  
8. Siswa mempresentasikan hasil diskusi dalam kelompok 
9. Siswa menerima penguatan dan menyimpulkan materi bersama-sama 
10. Siswa menyimak kesimpulan dari guru 

NO NAMA MURID 
INDIKATOR YANG DIAMATI 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 ARS √ √  √ √ √ √  √ √ 

2 AAL √    √ √ √ √ √  

3 AIY √ √ √ √ √  √ √ √ √ 

4 A √  √ √  √   √ √ 

5 ANPZ √ √ √ √ √ √   √ √ 

6 ASA √ √ √ √   √ √ √ √ 

7 D √ √  √     √ √ 

8 MFAK √   √  √ √ √ √ √ 

9 MAI √ √ √ √  √ √ √ √ √ 

10 MFB           

11 MR √    √  √ √ √ √ 

12 MDAF √ √ √ √ √ √ √  √ √ 

13 MFA √        √  

14 MSD √ √ √ √ √ √ √  √ √ 

15 MSG √   √     √ √ 

16 NFS √  √  √ √ √ √ √ √ 
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17 RF √    √  √ √ √  

18 S √    √ √ √ √ √ √ 

19 SR           

20 ZAY √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

21 W √ √  √    √ √  

Jumlah 19 10 9 14 11 11 13 11 19 15 
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Lembar Observasi Kegiatan Pembelajaran Siswa Kelas V SDN 37 Palambarae 
pada Siklus 1 Pertemuan 2 dilaksanakan Senin, 08 Januari 2024 

Aspek yang diamati 

1. Siswa hadir pada saat proses pembelajaran di kelas 
2. Siswa memperhatikan penjelasan guru 
3. Siswa menjawab atau bertanya kepada guru dengan rasa percaya diri 
4. Siswa aktif dalam proses pembelajaran 
5. Siswa berdiskusi dalam kelompok 
6. Siswa bertanggung jawab dalam melaksanakan tugas yang diberikan oleh guru 
7. Siswa mulai membuat tulisan dengan memperhatikan tanda baca titik, koma, huruf 
kapital, sesuai dengan gambaran yang diberikan oleh guru  
8. Siswa mempresentasikan hasil diskusi dalam kelompok 
9. Siswa menerima penguatan dan menyimpulkan materi bersama-sama 
10. Siswa menyimak kesimpulan dari guru 

NO NAMA MURID 
INDIKATOR YANG DIAMATI 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 ARS √ √  √ √ √ √ √ √ √ 

2 AAL √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

3 AIY √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

4 A √ √ √ √ √ √  √ √ √ 

5 ANPZ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

6 ASA √ √ √ √ √ √  √ √ √ 

7 D √ √  √ √  √ √ √ √ 

8 MFAK √ √ √ √ √ √  √ √ √ 

9 MAI √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

10 MFB √   √ √  √  √ √ 

11 MR √ √   √ √ √ √ √ √ 

12 MDAF √ √ √ √ √ √ √ √ √  

13 MFA √ √ √  √  √ √ √  

14 MSD √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

15 MSG √ √   √   √ √  

16 NFS √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

17 RF √ √ √  √ √  √ √ √ 
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18 S √ √ √ √ √ √ √ √ √  

19 SR √   √ √  √  √  

20 ZAY √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

21 W √ √ √  √ √  √ √  

Jumlah 21 19 15 16 21 16 15 19 21 15 
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Lembar Observasi Kegiatan Pembelajaran Siswa Kelas V SDN 37 Palambarae 
pada Siklus 2 Pertemuan 1 dilaksanakan Senin, 15 Januari 2024 

Aspek yang diamati 

1. Siswa hadir pada saat proses pembelajaran di kelas 
2. Siswa memperhatikan penjelasan guru 
3. Siswa menjawab atau bertanya kepada guru dengan rasa percaya diri 
4. Siswa aktif dalam proses pembelajaran 
5. Siswa berdiskusi dalam kelompok 
6. Siswa bertanggung jawab dalam melaksanakan tugas yang diberikan oleh guru 
7. Siswa mulai membuat tulisan dengan memperhatikan tanda baca titik, koma, huruf 
kapital, sesuai dengan gambaran yang diberikan oleh guru  
8. Siswa mempresentasikan hasil diskusi dalam kelompok 
9. Siswa menerima penguatan dan menyimpulkan materi bersama-sama 
10. Siswa menyimak kesimpulan dari guru 

NO NAMA MURID 
INDIKATOR YANG DIAMATI 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 ARS √ √ √ √ √ √ √  √ √ 

2 AAL √ √  √ √ √ √ √ √  

3 AIY √ √ √ √ √  √ √ √ √ 

4 A √ √ √ √ √ √ √  √ √ 

5 ANPZ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

6 ASA √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

7 D √ √  √ √ √ √  √ √ 

8 MFAK √ √  √ √ √ √ √ √ √ 

9 MAI √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

10 MFB           

11 MR √  √ √  √ √ √  √ 

12 MDAF √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

13 MFA √   √ √  √ √ √  

14 MSD √ √ √ √ √ √ √  √ √ 

15 MSG √  √ √ √  √  √ √ 

16 NFS √ √  √  √ √ √  √ 

17 RF √ √  √ √ √ √ √ √  
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18 S √  √  √ √   √ √ 

19 SR √ √  √   √   √ 

20 ZAY √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

21 W √ √  √ √ √ √ √ √ √ 

Jumlah 20 16 12 19 17 16 19 13 17 17 
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Lembar Observasi Kegiatan Pembelajaran Siswa Kelas V SDN 37 Palambarae 
pada Siklus 2 Pertemuan 2 dilaksanakan Selasa, 16 Januari 2024 

Aspek yang diamati 

1. Siswa hadir pada saat proses pembelajaran di kelas 
2. Siswa memperhatikan penjelasan guru 
3. Siswa menjawab atau bertanya kepada guru dengan rasa percaya diri 
4. Siswa aktif dalam proses pembelajaran 
5. Siswa berdiskusi dalam kelompok 
6. Siswa bertanggung jawab dalam melaksanakan tugas yang diberikan oleh guru 
7. Siswa mulai membuat tulisan dengan memperhatikan tanda baca titik, koma, huruf 
kapital, sesuai dengan gambaran yang diberikan oleh guru  
8. Siswa mempresentasikan hasil diskusi dalam kelompok 
9. Siswa menerima penguatan dan menyimpulkan materi bersama-sama 
10. Siswa menyimak kesimpulan dari guru 

NO NAMA MURID 
INDIKATOR YANG DIAMATI 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 ARS √ √  √ √ √ √ √ √ √ 

2 AAL √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

3 AIY √  √ √ √ √ √ √ √ √ 

4 A √ √ √ √ √ √  √ √ √ 

5 ANPZ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

6 ASA √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

7 D √ √  √ √ √  √ √ √ 

8 MFAK √ √ √ √ √ √  √ √ √ 

9 MAI √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

10 MFB √   √ √  √  √ √ 

11 MR √ √ √  √ √ √ √ √ √ 

12 MDAF √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

13 MFA √  √  √ √  √ √ √ 

14 MSD √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

15 MSG √ √ √  √   √ √ √ 

16 NFS √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

17 RF √ √ √  √ √ √ √ √ √ 
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18 S √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

19 SR √   √ √    √  

20 ZAY √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

21 W √  √ √ √ √ √ √ √ √ 

Jumlah 21 16 17 17 21 18 15 19 21 20 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



104 
 

 
 

Lampiran 5 Lembar Kerja Siswa  
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Lampiran 6 Persuratan  
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Lampiran 7 Hasil Turnitin 
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Lampiran 8 Dokumentasi 

 

 

Penjelasan materi tentang paragraf kepada siswa  

 

 

Membentuk kelompok 
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Membagikan lembar kerja 

 

 

 

Peserta didik berdiskusi secara berkelompok 
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Menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai dan materi secukupnya 

 

 

Membagikan lembar kerja 
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Peserta didik berdiskusi secara berkelompok 

 

 

Memaparkan hasil dan jawaban yang salah diperbaiki tiap peserta didik 
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